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RINGKASAN

Dari waktu kewaktu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya terutama
yang berkaitan dengan pengembangan usahanya , memerlukan suatu dana
tambahan untuk mengembangkan usahanya agar lebih berkembang, Sumber dana
tersebut antara lain diharapkan dari kredit Bank. Sebelum suatu Bank menyetujui
permohonan calon nasabah debitur untuk mendapatkan fasilitas kredit , petugas
bank akan menganalisis calon nasabah debitur untuk menentukan kemauan dan
kemampuan calon nasabah debitur tersebut untuk membayar kembali fasilitas
kredit yang akan dinikmatinya. Dengan kata lain bank dengan analisisnya itu
menentukan kadar kemampuan terhadap kelayakan seseorang atau calon nasabah
debitur untuk mendapatkan kredit.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan dan
hambatan pelaksanaan perjanjian kredit modal kerja dan bagaimana pula
penyelesaiannya jika terjadi kredit macet di PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero )
Cabang Tuban. _

Tujuan penulisan yang hendak dicapai adalah untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam tentang penyelesaian dan hambatan serta
bentuk penyelesaiannya dalam pelaksanaan pembuatan dan pengembalian kredit
modal kerja ; serta untuk mengetahui bentuk penyelesaian kredit jika adanya
nasabah bank yang tidak dapat melaksanakan kewajiban menyelesaikan kreditnya
( wanprestasi ).

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan masalah yuridis normatif
dengan didukung oleh data empiris , sedangkan analisis data yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Penarikan kesimpulan dengan
menggunakan analisis deduktif yaitu suatu metode analisa yang berangkat dari
premis yang bersifat umum menuju premis yang bersifat khusus.

Hasil dari pembahasan dapat diketahui bahwa hambatan yang sering
ditemukan pada saat pengajuan kredit modal kerja oleh calon debitur adalah
karena kurang lengkap dalam menyertakan persyaratan beserta dokumen yang
diperlukan oleh bank sebagai kreditur , yaitu berupa keterangan mengenai
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pemohon kredit , keterangan mengenai fasilitas kredit yang diperlukan dan
keterangan mengenai jaminan. Sedangkan penyelesaian hambatan dalam
pelaksanaan pembuatan perjanjian kredit modal kerja yang dilakukan oleh
kreditur adalah mengembalikan proposal pengajuan kredit beserta semua
persyaratan yang dilampirkan oleh calon nasabah debitur dengan maksud jika
hendak mengajukan kembali permohonan kreditnya calon debitur harus
memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. Upaya untuk menarik
kembali kredit modal kerja yang macet dari debitur di PT BANK RAKYAT
INDONESIA (persero) menggunakan standar dan prosedur yang baku dalam
perbankan dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sendiri oleh PT. BRI
(Persero).Pada dasarnya dalam hal ini sebuah bank tetap mengingginkan dana
yang dipinjamkan kepada nasabahnya kembali dan mendapatkan keuntungan dari
sini sehingga ketika ada indikasi adanya kredit macet maka Bank mengupayakan
semaksimal mungkin usaha-usaha yang menguntungkan kedua belah pihak
dengan menggunakan cara-cara penyelesaian secara internal terlebih dahulu,
upaya-upaya tersebut antara lain adalah melakukan teguran kepada nasabah
sebanyak tiga kali ( secara lisan ) dan apabila setelah tiga kali teguran tersebut
nasabah masih belum memenuhi teguran tersebut maka pihak bank akan
memberikan peringatan terakhir ( secara tertulis ) kepada nasabahnya. Namun
apabila peringatan tersebut masih tidak dihiraukan lagi oleh nasabah maka Bank
akan melakukan upaya Rescheduling atau Reconditioning dan atau Restructuring
terhadap kredit macet nasabah dan setelah itu apabila usaha-usaha tersebut masih
gagal maka penyelesaian masalah kredit macet tersebut akan dilimpahkan oleh
Bank ke PUPN / BUPLN.

Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penulisan skripsi ini
yaitu bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) Cabang Tuban sebagai suatu
lembaga keuangan seharusnya lebih transparan lagi dalam memberikan informasi
mengenai berbagai macam kredit yang ditawarkan beserta syarat — syarat yang
harus dipenuhi , sehingga calon nasabah yang akan mempergunakan fasilitas
kredit yang ditawarkan tersebut tidak mengalami kesulitan dalam mengajukan

permohonan kredit. Sedangkan debitur sebagai pihak yang akan mempergunakan
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kredit bank seharusnya lebih memperhatikan berbagai syarat dalm pelaksanaan
pembuatan kredit , sehingga bank akan dengan mudah untuk mencairkan dananya

karena persyaratan yang mereka butuhkan terpenuhi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Lembaga perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan, mempunyai
nilai strategis dalam kehidupan perekonomian suatu negara. Lembaga tersebut
dimaksudkan sebagai perantara pihak-pithak yang mempunyai kelebihan dana
(Surplus of Funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan dan memerlukan dana
(Lack of Funds). Dengan demikian perbankan akan bergerak dalam kegiatan
perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan oleh badan perbankan untuk
melayani  kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor ekonomi. ,

Pasal 1 angka 3 Undang-undang No.10 Tahun 1998 yang menyebutkan
bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Lebih lanjut dikemukakan oleh Undang-undang tersebut
bahwa salah satu fungsi perbankan lndonesia adalah sebagai penghimpun dan
penyalur dana masyarakat. Pengerahan dana dari masyarakat dan penyalurannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit merupakan dua fungsi bank yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Fungsi pemberian kredit tidak
mungkin ada tanpa ada fungsi pengerahan dana.

Dari waktu kewaktu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya terutama
yang berkaitan dengan pengembangan usahanya, memerlukan suatu dana
tambahan untuk mengembangkan usahanya agar lebih berkembang, sumber dana
tersebut antara lain diharapkan dan kredit bank. Yang dimaksud kredit menurut
Pasal 1 angka 11 Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang —
undang No.7 Tahun 1992 adalah persediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam

untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
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Sebelum sebuah bank menyetujui permohonan calon nasabah debitur
mendapatkan fasilitas kredit, petugas bank akan menganalisis calon nasabah
debitur untuk menentukan kemauan dan kemampuan calon nasabah debitur
tersebut untuk membayar kembali fasilitas kredit yang akan dinikmatinya. Dengan
kata lain bank dengan analisisnya itu menentukan kadar kemampuannya dengan
kelayakan seseorang atau calon nasabah debitur untuk mendapatkan kredit.

Latar belakang perjanjian kredit bank di Indonesia bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan pemerataan pembangunan. Sebagaimana diatur dalam
Undang — Undang Negara Republik Indonesia UU No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan, yang diungkapkan dalam konsiderannya ( menimbang hurufa ) -

* Bahwa pembangunan nasional merupakan upaya pembangunan yang
berkesinambungan dalam rangka mewwjudkan masyarakat Indonesia yang adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar *

Fungsi perbankan di Indonesia yang utama adalah sebagai penghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kemasyarakat jadi pemberian
kredit merupakan suatu usaha penggunaan sejumlah dana dan suatu pihak oleh
suatu pihak yang lainnya dalam jangka waktu tertentu, salah satu bentuk kredit
adalah Kredit Modal Kerja yang diberikan oleh bank kepada pengusaha /
perusahaan untuk mendanai usahanya baik sektor perdagangan maupun kontruksi.
Fasilitas kreditur yang dipergunakan untuk membiayai aktiva lancar dan atau
menggantikan hutang, serta membiayai sementara kegiatan operasional rutin
(sehari-hari) perusahaan misalnya Perusahaan Jasa Transportasi, Perhotelan,
Rumah Makan, Palawija, Perikanan, Batubara dan sebagainya, baik yang bersifat
langsung maupun tidak langsung.

Penulis membatasi obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini hanya
terhadap pemberian kredit Modal Kerja yang diselenggarakan oleh PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero ) cabang Tuban, dimana penulis akan meninjau dari
sudut yuridis temtang hambatan dan penyelesaian pada saat pelaksanaan
pembuatan dan perjanjian Kredit Modal Kerja yang macet.

Adapun pertimbangan penulis mengambil masalah kredit Modal Kerja

sebagai obyek penelitian karena kredit modal kerja ini sangat dibutuhkan oleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

para pengusaha yang akan memperluas usahanya, disamping itu untuk mengetahui
pelaksanaannya dilapangan jika terjadi adanya hambatan dalam perjanjian modal
kerja yang ditimbulkan oleh debitur serta penyelesaiannya oleh pihak kreditur
dalam perspektif yuridis.
Berdasarkan hal — hal tersebut diatas, maka dalam skripsi ini penulis
mengambil judul :
“PENYELESAIAN KREDIT MACET DALAM PERJANJIAN KREDIT
MODAL KERJA DI PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
CABANG TUBAN"
1.2 Ruang Lingkup Judul
Ruang lingkup permasalahan dalam skripsi ini adalah pada bidang hukum
perdata secara Kkhusus membahas tentang penyelesaian kredit macet dalam
perjanjian kredit modal kerja di PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
CABANG TUBAN.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan paparan diatas, maka perumusan masalah dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Pelaksanaan dan Hambatan Pelaksanan Perjanjian Kredit
Modal Kerja Di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban 7.,
2. Bagaimanakah Penyelesaian Kredit Macet (Kredit Modal Kerja) Di PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban ?.

1.4 Tujuan Penulisan
1.4.1 Tujuan Umum
1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum

pada Fakultas Hukum Universitas Jember;

2

Untuk memberikan kontribusi atau sumbangan pemikiran kepada pemerintah,
praktisi hukum, akademisi, dan masyarakat pada umumnya pada bidang
hukum;

3. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum yang telah diperoleh dibangku
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kuliah, dalam mewujudkan masyarakat yang aman dan tenteram serta

berkeadilan
1.4.2 Tujuan Khusus

2

LJ

Tujuan secara khusus dari penulisan skripsi ini adalah :
Untuk mengetahui hambatan—hambatan apakah dalam realisasi (pelaksanaz;.n)
pembuatan dan pengembalian perjanjian Kredit Modal Kerja
Untuk mengetahui bentuk penyelesaian jika terjadi hambatan dalam
pelaksanaan pengembalian Kredit Modal Kerja .
Untuk mengetahui bentuk penyelesaian kredit jika terjadi adanya nasabah
bank (khusus kredit modal kerja) tidak dapat melaksanakan kewajiban untuk

melunasi kreditnya (wanprestasi)

1.5 Metode penulisan

Dalam penulisan skripsi ini memerlukan beberapa metode yang tepat dan

sistematis, yaitu meliputi

1.5.1 Pendekatan Masalah

Penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan masalah yuridis normatif

dengan didukung data empiris yakni pendekatan yang dilakukan dalam

melakukan penelitian ini adalah dengan penelaahan melalui peraturan perundang

— undangan yang berlaku sebagai dasar dalam memecahkan masalah.
1.5.2 Sumber Data

=

2

Data yang diperoleh dalam skripsi ini melalui dua sumber, yaitu
Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan, berupa hasil wawancara
dan konsultasi dengan sumber yang kompeten.
Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh dengan cara mengkaji bahan pustaka dan peraturan
perundang — undangan serta karya-karya ilmiah yang terkait dengan skripsi

1nL.

1.53 Prosedur Pengumpulan Data

1.

Studi Literatur
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Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca
dan mengkaji bahan pustaka berkaitan dengan masalah yang dikaji. Dengan
penggunaan metode ini dapat diperoleh data yang dapat dipergunakan sebagai
landasan teori dan dasar hukum untuk memecahkan permasalahan.
2. Wawancara / Interview
Merupakan metode pengumpulan data vang diperoleh dengan cara terjun
langsung kelapangan untuk mengadakan wawancara dengan pihak yang

berkompeten yang berkaitan langsung dengan permasalahan .
1.5.4. Analisa Data

Metode yang digunakan dalam melakukan analisa data dan permasalahan
vang akan dibahas, penulis menggunakan metode analisis deskriptif” kualitatif,
yaitu cara atau upaya untuk memberikan suatu gambaran yang obyektif dan
rasional yang didasarkan pada peraturan perundang — undangan yang berlaku
terhadap permasalahan yang dibahas kemudian dilakukan penarikan kesimpulan
dengan metode deduktif, yaitu dari premis-premis hasil analisa yang bersifat
umum menuju premis-premis yang bersifat khusus sehingga bisa diambil sebuah

kesimpulan yang bersifat lebih khusus (spesifik).
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Cabang Tuban dalam melaksanakan
kegiatan perbankan yang baik selalu mengutamakan pelayanan pada nasabahnya,
baik nasabah yang menyimpan dana maupun dalam melakukan pemberian kredit
pada nasabah. Pemberian kredit modal kerja pada nasabah dilakukan dalam
rangka membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama mereka yang
bergerak dalam suatu bidang yang banyak memperkerjakan tenaga manusia.
Disamping itu, untuk modal kerja harus secara tegas atau secara spesifik ditkatkan
komponen modal kerja yang diusahakan untuk dibayar BRI, misalnya : piutang
usaha, persediaan, pelunasan hutang dagang uang muka, cadangan kas atau
komponen modal kerja lainnya sesuai dengan karakter bisnisnya.

Pada tahun 2001 debitur yang diterima dalam mengajukan kredit modal
kerja pada PT. BRI (Persero) Cabang Tuban hanya berjumlah 4 (empat) macam
badan usaha yang terdiri dari usaha yang bergerak dalam bidang jual beli
palawija, perikanan, bidang usaha perhotelan dan pemasaran batubara.
Sehubungan dengan banyaknya industri yang ada di Tuban, maka tidak heran
banyak perusahaan yang ingin meningkatkan usahanya dengan mengajukan
permintaan pinjaman kredit modal kerja untuk mendanai usahanya, karena banyak
perusahaan yang hendak mengajukan permohonan kredit tersebut, ternyata tidak
sedikit perusahaan yang tidak mau melengkapi persyaratan yang telah ditentukan
oleh bank sebagai kreditur. Sebagai contoh misalnya sebuah perusahaan “S”
bergerak dalam bidang perdagangan (jual beli) palawija hendak mengembangkan
usahanya, kemudian mengajukan permohonan pinjaman kredit modal kerja untuk
mendanai usahanya sebesar Rp 10 000 000,00 dengan agsuran setiap bulannya
Rp 617. 000,00 dalam jangka waktu pengembalian selama 2 tahun ( 24 kali
angsuran ) dengan menggunakan sertifikat tanah sebagai jaminan dalam
memperoleh kredit. Setelah pengajuan kredit diterima oleh Bank dalam hal ini

oleh Account Officer kemudian dilakukan penilaian dari syarat-syarat pengajuan

TR
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peminjaman kredit yang diajukan oleh calon debitur. Apabila pihak bank
menyatakan bahwa calon debitur telah memenuhi semua persyaratan peminjaman
kredit maka bank akan memberikan fasilitas kredit sesuai dengan kebutuhan
debitur. Dalam jangka waktu yang telah ditentukan kedua belah pihak maka
debitur harus mengembalikan pinjaman kredit selama jangka waktu yang telah
ditentukan . Apabila selama pengembalian kredit tersebut pihak debitur
melakukan keterlambatan maka pihak kreditur akan memberikan teguran secara
lisan kepada debitur, namun apabila teguran tersebut masih belum bisa
menyelesaikan permasalahan tersebut maka bank akan melakukan peringatan
secara tertulis kepada debitur, Apabila solusi tersebut masih tidak bisa untuk
menyelesaiakan kemacetan tersebut maka Bank akan melakukan upaya
Rescheduling atau Reconditioning dan atau Restructuring. Apabila upaya-upaya
tersebut masih gagal maka Bank akan melimpahkannya ke PUPN/BUPLN.

Sasaran dari kebutuhan kredit mempunyai ragam tersendiri, yaitu untuk
keperluan modal kerja, pembelian alat-alat, pengeluaran usaha, membayar utang,
untuk makan sehari hari merupakan beberapa contoh sasaran kebutuhan kredit.
Tiap-tiap sasaran kebutuhan kredit itu mempunyai alasan tersendiri dan
memerlukan pertimbangan tersendiri pula.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban sebagai lembaga
keuangan milik pemerintah merupakan lembaga keuangan yang sangat dekat
dengan masyarakat dalam menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman berupa kredit
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat luas dari golongan pengusaha
yang hidup di kota-kota sampai rakyat yang hidup di pedesaan.

Mengingat perannya yang sangat strategis tersebut, maka dalam
menyalurkan dana dalam bentuk pemberian kredit, bank harus melakukan prinsip
perkreditan yang sehat dan hati-hati, sebab kredit yang diberikan oleh pihak bank
kepada debitur dapat dimungkinkan timbulnya suatu risiko. Oleh karena itu untuk
mengurangi adanya risiko tersebut, maka dalam pemberian kredit harus disertai

dengan suatu jaminan dalam arti bahwa bank telah mempunyai suatu keyakinan
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yang penuh terhadap debitur atas kemampuan dan kesanggupan debitur melunasi
utangnya sesuai dengan yang telah diperjanjikan oleh kedua belah pihak.
2.2 Dasar Hukum
Suatu kegiatan yang dilakukan dalam lalu lintas bisnis sudah barang tentu
memerlukan adanya suatu perantara yang menjadi dasar hukumya, apa pun bentuk
dan macam kegiatan tersebut. Hal ini sudah merupakan konsekuensi dari prinsip
bahwa Negara Indonesia adalah negara hukum. Pemberian kredit yang dilakukan
oleh bank juga merupakan kegiatan bisnis yang tentunya memerlukan suatu
peraturan yang akan mengaturnya.
Dasar hukum yang mengatur masalah perjanjian kredit modal kerja adalah :
1. Pasal 1313 KUH Perdata “Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau
lebih”.
2. Pasal 1320 KUH Perdata : “ Untuk sahnya persetujuan-persetujuan diperlukan
empat syarat :

a. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
b. kecakapan untuk membuat suatu perikatan.’
¢. suatu hal tertentu.,

d. suatu sebab yang halal”

o

Pasal 1321 KUH Perdata : ” Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu
diberikan karena kekhilafan atau diperolehnya dengan paksaan atau
penipuan’,

4. Pasal 1322 Ayt KUH Perdata : “Kekhilafan tidak mengakibatkan
batalnya suatu persetujuan selamanya apabila kekhilafan Itu terjadi mengenai
hakekat barang yang menjadi pokok persetujuan”.

5. Pasal 1328 KUH Perdata, yaitu :

“ Penipuan merupakan suatu alasan untuk pembatalan persetujuan, apabila
tipu muslihat, yang dipakai oleh salah satu pihak, adalah sedemikian rupa
hingga terang dan nyata bahwa pihak yang lain tidak telah membuat perikatan
Jika tidak dilakukan tipu muslibat tersebut”.

6. Pasal 1330 KUH Perdata, yaitu :
Tak cakap untuk membuat persetujuan adalah
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orang-orang yang belum dewasa;

mereka yang dibawah pengampuan;

orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-
undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang telah
melarang membuat persetujuan-persetujuan tertentu.

p) b —

7. Pasal 1337 KUH Perdata, yaitu “Suatu sebab adalah terlarang, apabila
dilarang oleh undang-undang atau apabila berlawanan dengan kesusilaan baik
atau ketertiban umum”,

8. Pasal 1338 gyatE)2ydan(3) KUH Perdata -

(1) Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.

(2) Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan
sepakat kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh
undang-undang dinyatakan cukup untuk itu.

(#3) Persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik.

9. Pasal 1754 KUH Perdata :

“Pinjam meminjam adalah persetujuan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang
habis karena permakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini
akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama
pula”,

10. Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang

perubahan Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Kredit

Sebagai langkah awal pembahasan pengertian perjanjian kredit perlu
kiranya untuk diketahui mengenai pengertian perjanjian dan pengertian kredit
Pasal 1313 KUH Perdata memberikan definisi tentang perjanjian atau persetujuan,
yaitu : “Perjanjian atau persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atau lebih mengikatkan dirinya dengan orang lain”.

Darn uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa untuk berlakunya suatu
persetujuan haruslah ada dua pihak didalamnya, yang sedikitnya terdapat satu hak

dan satu kewajiban.
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Setelah kita mengetahui definisi dari perjanjian, maka satu hal pokok yang
harus kita ketahui agar perjanjian itu mempunyai kekuatan mengikat adalah,
syarat sahnya perjanjian. Pasal 1320 KUH Perdata menentukan adanya empat
syarat yang harus ada dalam setiap perjanjian, sebab dengan dipenuhinya keempat
syarat tersebut perjanjian tersebut berlaku sah dan mengikat para pihak Adapun
keempat syarat tersebut adalah

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya :

2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian ;

3. Mengenai suatu hal tertentu ;

4. Suatu sebab yang halal ;

Menurut Subekti bahwa dua syarat yang pertama dinamakan syarat
subyektif, karena mengenai orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan
perjanjian sedangkan dua syarat yang terakhir dinamakan syarat obyektif karena
mengenai perjanjiannya sendiri atau obyek dari perbuatan hukum yang dilakukan
itu (1990,17).

Secara lebih jelas keempat syarat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

Dengan disebut “sepakar” saja tanpa ditentukan suatu bentuk dan
formalitas tertentu, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa dengan telah, dicapainya
sepakat  diantara kedua belah pihak tentang hal-hal pokok yang
dimaksudkan dalam perjanjian, maka lahirlah perjanjian itu bagi mereka yang
membuatnya tetapi terhadap perjanjian-perjanjian lain yang menghendaki adanya
suatu bentuk atau perbuatan tertentu, maka sepakat saja belum cukup melainkan
harus  pula  dipenuhi  bentuk-bentuk atau perbuatan-perbuatan  yang
dikehendakinya. Terhadap perjanjian-perjanjian yang demikian ini adalah
merupakan suatu pengecualian, misalnya perjanjian penitipan barang, perjanjian
pinjam pakai, perjanjian pinjam meminjam dan sebagainya.

Sehubungan dengan syarat kesepakatan ini, KUH Perdata pasal 1321
menentukan bahwa “Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena
kekhilafan, atau diperoleh dengan paksaan atau tipuan”. Disamping perjanjian
yang dibuat oleh kedua belah pihak harus dilaksanakan dengan suatu ikhtikad
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yang baik, tanpa adanya maksud yang tidak sesuai dengan ketentuan undang-
undang, ketertiban umum dan juga kesusilaan (pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata.

Dikatakan tidak ada kekhilafan atau kekeliruan atau kesesatan, apabila
salah satu pihak tidak khilaf tentang hal pokok yang diperjanjikan atau tentang
sifat barang yang menjadi obyek perjanjian atau mengenai orang yang dengan
siapa diadakan perjanjian itu (pasal 1322 KUH Perdata).

Kemudian yang dimaksud dengan tidak ada penipuan apabila tidak ada
tindakan-tindakan penipuan menurut arti undang-undang Dikatakan menipu
menurut arti undang-undang adalah dengan sengaja melakukan tipu muslihat
dengan memberikan keterangan palsu dan tidak benar untuk membujuk lawannya
supaya mengikuti/menyetujui (pasal 1328 KUH Perdata).

2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian.

Pasal 1330 KUH Perdata menentukan orang-orang yang tidak cakap untuk
membuat suatu persetujuan. Orang-orang tersebut adalah :

1. Orang yang belum dewasa,

2. Mereka yang berada di bawah pengampuan.

3. Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditentukan oleh undang-
undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang
telah melarang membuat perjanjian- perjanjian tertentu.

Sedangkan yang digolongkan orang-orang yang belum dewasa adalah
mereka yang belum mencapai umur 21 tahun dan tidak lebih dahulu kawin.
Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum genap umur 21 tahun maka mereka
tidak kembali lagi dalam kedudukan belum dewasa.

Mereka yang dimaksud berada dalam pengampunan (Curalete) adalah
setiap orang dewasa yang selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak atau
mata gelap walaupun kadang-kadang ia cakap mempergunakan pikirannya.
Disamping itu orang-orang dewasa yang mempunyai sifat pemboros juga ditaruh
dibawah pengampuan.

Terhadap kecakapan seorang wanita bersuami dengan adanya Surat
Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 3 tahun 1963 yang ditujukan kepada

semua Ketua Pengadilan Negeri dan Ketua Pengadilan Tinggi di seluruh
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Indonesia, status wanita diangkat dan dipersamakan dengan status pria, sehingga
terhadap seorang wanita yang sudah bersuami jika akan melakukan perbuatan dan
menghadap ke muka Pengadilan maka ia tidak perlu lagi untuk meminta ijin
bantuan dari suaminya.

3. Mengenai suatu hal tertentu.

Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian, merupakan prestasi yang
harus dipenuhi atau juga merupakan obyek perjanjian. Prestasi itu harus tertentu
atau setidaknya dapat ditentukan, artinya apa yang diperjanjikan harus cukup jelas
ditentukan jenisnya. Jumlahnya tidak harus disebutkan, asal saja kemudian bisa
dihitung atau ditetapkan.

Syarat bahwa prestasi itu harus ditentukan atau tertentu, gunanya adalah
untuk menetapkan hak dan kewajiban kedua belah pihak, jika timbul perselisihan
dalam pelaksanaan perjanjian.

4. Suatu sebab yang halal

Menurut undang-undang, sebab itu halal jika tidak bertentangan dengan
undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan (pasal 1337 KUH Perdata).
Perjanjian yang berisi sebab yang tidak halal tidak diperbolehkan.

Dari uraian di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa apabila
persyaratan subyektif tidak dipenuhi dalam suatu perjanjian, maka perjanjian itu
dapat dibatalkan. Hal imi mengandung arti bahwa batalnya perjanjian harus
memintakan pembatalannya kepada Pengadilan Negeri yang berwenang, sedang
apabila persyaratan objektif yang tidak dipenuhi, maka perjanjian adalah batai
demi hukum. Hal ini mengandung arti bahwa batalnya perjanjian tidak lagi harus
dimintakan pembatalannya kepada pejabat yang berwenang. Dengan demikian
tanpa adanya permintaan pembatalan, perjanjian telah batal demi hukum atau
dengan sendirinya.

Mengenai hapusnya perjanjian harus dapat dibedakan dari hapusnya
perikatan secara umum, karena suatu perikatan dapat hapus sedangkan
perjanjiannya yang merupakan sumbernya masih tetap ada, misalnya pada

perjanjian mengenai jual beli. Dengan dibayarnya harga, maka perikatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

mengenai pembayarannya menjadi hapus, sedangkan perjanjiannya belum karena
perikatan mengenai penyerahan barang belum terlaksana.
Untuk hapusnya suatu perjanjian dapat disebabkan karena:

1.  Ditentukan dalam perjanjian oleh para pihak ;

2. Undang-undang menentukan batas berlakunya suatu perjanjian ;

3. Para pihak, atau undang-undang dapat menentukan bahwa dengan
terjadinya peristiwa tertentu maka perjanjian itu akan hapus :
Pernyataan menghentikan perjanjian ;

Perjanjian hapus karena keputusan hakim ;

Tujuan perjanjian telah tercapai ;

Dengan persetujuan para pihak (R. Setiawan, S.H., 1986 . 68-69)

Novwoe

Kemudian mengenai definisi kredit mempunyai dimensi yang berancka
ragam dimulai dari kata “Kredit’ berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang
berarti kepercayaan atau dalam bahasa Latin “ Crediturn” yang berarti
kepercayaan akan kebenaran. Dalam pengertian sehari-hari pengertian i
selanjutnya berkembang lebih luas lagi antara lain :

1. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya. akan dilakukan
penangguhan pada suatu jangka waktu yang disepakat. (Teguh Pudjo Mulyono,
1993 : 10)

2. Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak
lain, dan prestasi (jasa) ini akan dikembalikan lagi pada waktu tertentu yang akan
datang dengan disertai suatu kontra prestasi (balas jasa) yang berupa bunga.
(Achmad Anwar, 1981 : 14)

3. Sedang pengertian yang lebih mampu untuk kegiatan perbankan di
[ndonesia, pengertian kredit ini telah dirumuskan dalam Bab 1, Pasal 1 angka 11
undang-undang Negara Republik Indonesia Nornor 10 tahun 1998 tentang
Perbankan: “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga /imbalan atau pembagian hasil keuntungan™.

Dari perumusan di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, yaitu :
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1. Adanya suatu penyerahan uang/tagihan atau dapat juga barang yang
menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan memberi
pinjaman ini bank akan memperoleh suatu tambahan nilai dari pokok pinjaman

tersebut yang berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank yang bersangkutan

o

Dari proses kredit ini telah didasarkan pada suatu perjanjian yang saling

mempercayai kedua belah pihak akan mematuhi kewajiban masing-masing.

3. Dalam pemberian kredit ini terkandung kesepakatan pelunasan utang dan
bunga yang akan disclesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah
disepakati bersama.(Teguh Pudjo Mulyono, 1990,12).

Sebagai lembaga keuangan, peranan bank dalam perekonomian adalah
sangat dominan. Hampir semua kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan
bank dengan fasilitas kreditnya. Begitu dominannya peranan bank, sampai banyak
ahli berpendapat bahwa tidak satupun usaha bisnis di dunia ini yang tidak terbebas
dari kredit. Bahkan negara-negara kayapun banyak memerlukan kredit dari
lembaga keuangan internasional, apalagi negara menengah maupun negara

miskin.

Kredit macet adalah suatu keadaan dimana seseorang nasabah tidak
mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya. Keadaan yang
demikian dalam hukum perdata disebut wanprestasi/ingkar janji. (Gatot
Supramono, 1997,131)

2.3.2 Pengertian Modal Kerja

Secara tradisional, Modal Kerja ( Working Capital) didefinisikan sebagai
investasi perusahaan dalam aktiva lancar ( Current Assets). Aktiva lancar itu
sendiri dari semua aktiva / aset yang dapat dicairkan /dituangkan dalam waktu
paling lama 1 tahun. Aktiva yang dapat digolongkan sebagai aktiva lancar adalah
uang tunai / kas , sekuritas yang mudah diperjual belikan), piutang dagang) dan
simpanan barang dagangan ( /nventary). ( John. D . Martin,1998,4)

2.3.3 Pengertian Kredit Modal Kerja

1. Pengertian dan kegunaan kredit modal kerja
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Kredit modal kerja dalam pengertian umum ekonomi perusahaan adalah
suatu kredit untuk mendanai usaha baik sektor perdagangan atau kontruksi.

Pengertian kredit modal kerja adalah fasilitas kredit yang dipergunakan
untuk membiayai aktiva lancar dan atau menggantikan hutang serta membiayai
sementara kegiatan operasional rutin (sehari-hari) perusahaan misalnya
Perusahaan Jasa Tranportasi, Perhotelan, Rumah Makan, Palawija, Perikanan,
Batubara dan lain sebagainya, baik yang bersifat langsung maupun tidak
langsung.

Kredit Modal Kerja (working capital) tergolong dalam kredit produksi
atau eksploitasi. Pada umumnya, kredit modal kerja merupakan kredit jangka
pendek, lamanya maksimum 3 (tiga) tahun CO (plafon) menurun, minimum 1
tahun CO (plafon) tetap. Kredit modal kerja diperlukan perusahaan untuk
meningkatkan produksi, baik untuk meningkatkan jumlah hasil produksi maupun
kualitas produksi.

Kredit Modal Kerja tersebut juga merupakan kredit eksploitasi, karena
bantuan modal kerja tersebut digunakan untuk menutupi biaya-biaya eksploitasi
perusahaan secara luas, berupa pembelian bahan-bahan baku, bahan penolong,
dan biaya-biaya produksi lainnya. Misalnya, untuk membayar upah atau gaji,
biaya pengepakan, biaya promosi, biaya distribusi, dan sebagainya. Pada
umumnya, kredit jenis ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan industri.

2. Pengelolaan kredit modal kerja

Modal kerja adalah jumlah uang yang tergabung dalam aktiva lancar
perusahaan. Sedangkan yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah harta
perusahaan dalam jangka paling lama satu tahun dan dapat dicairkan menjadi
uang kas. Adapun aktiva lancar itu terdiri atas jumlah harta perusahaan yang
berupa :

a. Uang kas dan saldo Bank yang tersedia.
b. Surat-surat berharga yang dapat dicairkan
¢. Piutang-piutang dagang

d. Persediaan barang dagangan

3. Pengaturan kredit modal kerja
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Pentingnya pengaturan modal kerja adalah sebagai berikut :
a. Modal kerja selalu dibutuhkan selama usaha perusahaan masih beroperasi.
Kredit modal kerja perusahaan akan terus menerus berputar di dalam
perusahaan. Karena kredit modal kerja selalu dibutuhkan secara terus
menerus, wirausahawan atau para pengusaha harus menaruh perhatian
terhadap pengaruh modal kerja. Pengeluaran-pengeluaran  yang
dipergunakan perusahaan adalah untuk pembelian bahan baku, bahan
penolong, pembayaran upah/ gaji dan lain-lainnya. Kesemuanya itu, akan
kembali lagi menjadi uang kas melalui penjualan produknya.
b. Kredit Modal Kerja merupakan alat untuk mengukur likuiditas usaha
perusahaan

Modal kerja itu merupakan alat untuk mengetahui kemampuan usaha
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi
dalam jangka waktu pendek. Dalam hal ini perusahaan itu dapat dinyatakan
“likuid’” atau lancar.

c. Modal sebagai sarana penyusunan rencana usaha.

Pengaturan Kredit Modal Kerja dapat membantu para wirausahawan
atau para pengusaha dalam menyusun perencanaan usaha perusahaan, untuk
waktu-waktu masa yang akan datang dengan lebih baik. Dengan demikian,
para wirausahawan sangat berkepentingan untuk mengatur modal demi
kelangsungan hidup perusahaanya.

4. Perputaran Modal Kerja

Perputaran kredit modal kerja yang diberikan Bank dapat dimulai dari

saat diinvestasikan dalam unsur-unsur modal kerja, sampai saat kembali lagi
menjadi uang kas. Seperti kita ketahui bahwa unsur-unsur modal kerja itu
terdiri atas :
a. uang kas
b. surat-surat berharga
¢. piutang-piutang dagang

d. persediaan barang dagangan
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Perputaran kredit modal kerja ini, perlu diketahui oleh para wirausahawan.
Sebab, periode perputaran modal kerja merupakan salah satu faktor untuk
menentukan besarnya kebutuhan kredit modal kerja. Semakin lama/ panjang
periode perputaran modal kerja, berarti semakin besar pula kebutuhan-kebutuhan
kredit modal kerja tersebut. Begitu pula semakin pendek periode perputaran
modal kerja, akan menyebabkan semakin kecil kebutuhan akan kredit modal kerja
5. Besarnya kebutuhan kredit modal kerja
Besar kecilnya kredit modal kerja yang dibutuhkan tergantung pada 2
(dua) faktor sebagai berikut :
a. Periode terikatnya modal kerja
Meskipun jumlah pengeluaran setiap harinya tetap, tetapi jika
periode terikatnya modal kerja makin lama maka kredit modal kerja semakin
dibutuhkan perusahaan. Begitu pula bila perputarannya tetap, tetapi
pengeluaran kas setiap harinya besar, maka jumlah modal kerja yang
dibutuhkan semakin besar.
b. Pengeluaran kas rata-rata setiap hari
Pengeluaran kas rata-rata setiap hari, merupakan jumlah pengeluaran
setiap harinya. Dalam hal ini, tambahan kredit modal kerja dipergunakan
untuk pembelian bahan baku, bahan penolong, pembayaran upah/gaji, dan

biaya-biaya lainnya.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan dan Hambatan pelaksanaan Perjanjian Kredit Modal Kerja
Di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban
3.1.1 Hambatan Dalam Pelaksanaan Pembuatan Perjanjian Kredit Modal

Kerja

Sebelum membahas lebih jauh tentang hambatan pembuatan perjanjian
kredit modal kerja, sebaiknya perlu untuk diketahui bagaimana tata cara atau
prosedur perjanjian itu dibuat oleh calon nasabah dengan pihak kreditur sebagai
penyedia dana.

Secara garis besar sistem atau prosedur perjanjian kredit modal kerja
mempergunakan prosedur umum perkreditan yang dilakukan oleh bank. Adapun
langkah-langkah tersebut rneliputi :

1. Tahap Persiapan Kredit

Dalam pelaksanaan tahap ini PT. BRI (Persero) Cabang Tuban pemohon
kredit mengajukan proposal pengajuan kredit dengan melampirkan ketcrangan-
keterangan atau dokumen-dokumen yang diperlukan guna mendukung
dipenuhinya kredit tersebut, kemudian pemohon mengisi formulir yang telah
disediakan oleh bank.

Keterangan-keterangan tersebut. yang merupakan syarat yang harus
dipenuhi oleh pemohon antara lain meliputi :

|. Keterangan mengenai permohonan kredit, meliputi :
- Nama pemohon atau perusahaan,
- Alarnat pemohon atau perusahaan,
- Tempat dan tanggal lahir (hanya untuk individual)
- Status perkawinan (hanya untuk individual)
- Kewarganegaraan, Surat Keterangan Ganti Nama dan Nomor KTP (hanya
untuk individual)

- Bentuk hukum Perusahaan,

18
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- Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),

- Surat ijin Usaha Perdagangan,

- Surat ijin Tempat Usaha,

- Akta pendirian perusahaan,

- Jenis usaha,

- Laporan keuangan selama 3 tahun terakhir (Neraca Laba/Rugi).
2. Keterangan mengenai fasilitas kredit yang diperlukan :

- Jenis kredit yang diminta,

- Tujuan penggunaan kredit,

- Jumlah, Jenis mata uang dan jangka waktu kredit yang diminta

3. Keterangan mengenai jaminan

Jenis jaminan,

Tempal asal jaminan,

L}

Bukti kepemilikan,

L}

Nilai barang jaminan.

4. Keterangan lain-lainnya, meliputi :
a. Hubungan pemohon kredit dengan lembaga keuangan lain:
- apakah pemohon pernah menunggak atau dinyatakan bangkrut,
- apakah pemohon sedang atau pernah menikmati kredit dari BRI Cabang
lain atau lembaga keuangan lainnya.
b. Keterangan rencana marketing tahunan atas nasabah.

Setelah semua persyaratan permohonan kredit dipenuhi oleh
pemohon, maka langkah selanjutnya adalah analisis kredit yang dilakukan
oleh petugas yang telah ditentukan oleh bank (Wawancara dengan Bapak
Utoyo selaku Account Officer PT. BRI (Persero) Cabang Tuban).

2. Tahap Anahsis Kredit
Yang dimaksud analisis kredit adalah pekerjaan yang meliputi penguraian
dari segala aspek, baik keuangan maupun nonkeuangan untuk mengetahui
kemungkinan dapat atau tidaknya dipertimbangkan suatu permohonan kredit.
Semua permohonan kredit yang diterima harus dilakukan analisa dan

evaluasi tertulis oleh Pejabat Pemrakarsa/ penganalisa. Dalam hal khusus dengan
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alasan keterbatasan kemampuan dalam menganalisa dan mengevaluasi Pejabat
Pemrakarsa/ penganalisa dapat meminta bantuan staf kanwil’kanpus yang
mempunyai kemampuan memodali akan tetapi tanggung jawab tetap pada pejabat
pemrakarsa/penganalisa dikanca. Dalam suatu analisa harus disesuaikan dengan
tingkat resiko dan kompleksitas yang sedang dipertimbangkan.

Faktor-faktor yang harus dianalisa dan dievaluasi sesuai Undang-undang
Rl No. 10 tahun 1998 tentang perubahan. UU No. 7 tahun 1992 tentang
Perbankan dalam pasal 8 dan penjelasannya sebagai berikut :

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
Bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam
atau itikad baik dan kemampuan serta kesanggupan nasabah Debitur untuk
melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan
yang diperjanjikan.

Penjelasan pasal 8 diantara lain menyatakan kredit diberikan oleh bank
mengandung resiko. Sehingga dalam pelaksanaanya harus memperhatikan azas-
azas pemberian kredit yang sehat, untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan
pemberian kredit, dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur
untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan faktor
penting yang harus diperhatikan oleh bank. Untuk memperoleh keyakinan
tersebut sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian yang
seksama terhadap watak, kemampuan, modal, prospek usaha debitur, serta
agunan. Mengingat agunan menjadi salah satu unsur jaminan pemberian kredit,
maka apabila berdasarkan unsur-unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas
kemampuan debitur mengembalikan hutangnya, agunan dapat hanya berupa
barang, proyek atau hak tagih yang dibiayai dengan kredit yang bersangkutan.
Tanah yang berkepemilikan didasarkan pada hukum adat yaitu tanah yang bukti
kepemilikannya berupa girih, petok dan lain-lain yang sejenis dapat digunakan
sebagai agunan kredit.

Bank tidak wajib meminta agunan berupa barang yang tidak berkaitan
langsung dengan obyek yang dibayar, yang lazim dikenal dengan agunan

tambahan.
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Analisa dan Evaluasi kredit dituangkan dalam suatu Memorandum Analisa
Kredit (MAK) yang formatnya disesuaikan dengan jenis dan skin kreditnya
(formulir terlampir), dan harus mengandung unsur yang meliputi informasi
nasabah yaitu :
1.Identitas
Identitas pemohon untuk kredit produktif antara lain :
+ Nama pemohon
e Tempat kedudukan (domisili)/ alamat (rumah, kantor, pabrik dan toko)
* Bentuk usaha
» Bidang/ jenis usaha
» Susunan pengurus dan pemegang saham
o Legalitas usaha/pemohon (antara lain : NPWP, Akte pendirian badan
usaha dan perubahannya, TDP, SIUP, SITU, TDR, SBKRI, SK ganti
nama)
o Penjelasan tentang kerja sama dengan instansi pemerintah (bila ada)
2.Tujuan Permohonan Kredit
Uraian tentang permohonan kredit harus mencantumkan secara jelas hal
hal sebagai berikut :
a. Jumlah Kredit
Jumlah kredit adalah seluruh kredit yang telah dan akan diterima
pemohon. Sebagai contoh bagi pemohon yang membutuhkan tambahan
kredit. Maka harus disebutkan jumlah tambahan kredit tersebut serta
jumlah keseluruhan kredit yang telah diberikan oleh BRI sehingga
mencerminkan total eksposurnya.
b. Jenis Kredit
Jenis kredit meliputi kredit langsung dan kredit tidak langsung dalam
bentuk rupiah maupun valuta asing.
¢. Obyek yang dibiayai
Obyek yang dibiayai dapat dijelaskan sebagai berikut :
Dalam hal pembiayaan untuk modal kerja harus secara tepat atau secara

spesifik disebutkan komponen modal kerja yang diusulkan untuk dibiayai
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BRI. Misalnya piutang usaha, persediaan, pelunasan hutang dagang, uang
muka, cadangan kas atau komponen modal kerja lainnya sesuai dengan
karakter bisnisnya.
d. Jangka Waktu
Pemrakarsa agar menjabarkan jangka waktu kredit yang sesuai
dengan kebutuhan pemohon kredit terutama berdasarkan pada obyek
yang hendak dibiayai diperkirakan akan cair pada enam bulan
mendatang, maka jangka waktu kredit modal kerja tidak harus 12 bulan
dapat kurang atau lebih, tetapi disesuaikan siklus usaha pemohon .
¢. Alasan kebutuhan kredit
Alasan kebutuhan kredit diperlukan untuk membantu memberikan
gambaran kepada perckomendasi dan pemutus kredit terhadap
kunjungan kebutuhan pemohon misalnya :

e Apabila keperluan tersebut untuk pembiayaan piutang usaha yang
meningkat, maka pemrakarsa harus menyebutkan alasan yang
menyebabkan meningkatnya jumlah piutang usaha tersebut.

e Apabila untuk pembiayaan persediaan pemrakarsa harus
menyebutkan alasan penambahan persediaan oleh pemohon,
misalnya untuk menghadapi lebaran akhir tahun, harga diperlukan

melonjak dan sebagainya.

Semua alasan tersebut harus didukung dengan suatu rencana usaha
yang wajar, jauh dari motif spekulasi. Pemrakarsa dilarang untuk
mendukung pembiayaan usaha yang didasarkan motif spekulasi, seperti
pembeliaan tanah, penimbunan persediaan dan sebagainya.

2. Riwayat Hubungan Bisnis dengan BRI / Bank lain
Pejabat pemrakarsa/penganalisa dalam menganalisa riwayat hubungan
bisnis dengan BRI/Bank lain harus menjelaskan antara lain :
» Saat dimulai hubungan bisnis dengan BR1/ Bank lain.
e Bidang-bidang yang dijalin dalam hubungan bisnis dengan BRI/Bank

lain (Simpanan, pinjaman, transfer dan lain-lain)
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e Nilai transaksi yang terjadi dalam hubungan bisms dengan BRI/Bank
lain.

¢ Kualitas hubungan bisnis dengan BRI/ Bank Lain

e Seluruh jumlah kredit yang tercakup dalam pengertian total eksposur
yang pernah diterima, sekurang-kurangnya tiga tahun terakhir, dan
yang diterima oleh pemohon hak kanca sendiri, kanca BRI lain serta
dari Bank lain.

¢ Alasan putusnya hubungan bisnis dengan BRI/Bank lain dan alas an
menjalin hubungan kembali dengan BRI/ Bank lain, apabila hubungan
tersebut pernah terputus.

Adapun langkah-langkah yang dipergunakan adalah :

1. Kunjungan setempat terhadap pcrusahaan pemohon kredit sekaligus
mengadakan wawancara dengan pemilik atat pengurus perusahaan.

2. Wawancara dengan pihak-pihak lain yang mengetahui karakter
pemohon, bisnis pemohon, dan keterangan-keterangan lain yang
diperlukan.

Penyelidikan tentang tujuan penggunaaan kredit

4. Kunjungan ke lokasi agunan pemohon untuk mengetahui kebenaran
dan menilai agunan dari pemohon misalnya laporan keuangaﬁ,
legalitas usaha dan sebagainya.

5. Membahas atau menganalisa data-data yang telah diperoleh dalam hal
pembiayaan untuk modal kerja harus secara tégas atau secara spesifik
disebutkan komponen modal kerja yang diusulkan untuk dibiayai BRI,
misalnya : piutang usaha, persediaan, pelunasan hutang dagang, uang
muka, cadangan kas atau komponen modal kerja lainnya sesuai
dengan karakter bisnisnya. (Thomas Suyatno, 1994.26).

Sedangkan kredit modal kerja petugas kredit harus menyampaikan analisis

kebutuhan modal kerja berupa:
a) Perhitungan dan perincian secara cermat atas modal kerja yang diperlukan.
b)Cash Flow Projection, adalah mutlak harus disampaikan karena pendekatan

ini merupakan cara yang cocok baik dalan menetapkan jadwal pencairan
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kredit, maupun dalam mengatur jangka waktu, pemakaian kredit serta
pelunasannya.(1994,68).
Dalam menentukan suatu permohonan kredit, dapat diterima atau tidak
dalam dunia perbankan dikenal adanya kriteria. yang disebut " The five of C's
Credit Analisys " dan "The Four P'c of Credit * sebagai acuan bagi pihak kreditur
daham menilai bonafiditas serta kredibilitas calon nasabahnya. Dalam prakteknya
di BRI Cabang Tuban, analisis kredit dilakukan oleh seorang account officer dan
financial analysis untuk permohonan kredit baru, sedangkan untuk pemohonan
lama atau perpanjangan cukup dilakukan oleh account officer
Adapun kriteria yang terdapat dalam “The Five. C's of Credit Analisys"
tersebut adalah :
1. Character
Character ialah tabiat atau sifat serta kemauan dari peminta kredit
untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang telah dijanjikan.
Dalam hal ini yang penting untuk diteliti ialah sifat serta pribadi dari
peminta kredit itu, sehingga b\lg\s diadakan suatu analisa apakah orang
ini (peminta kredit) mempunyai itikad baik atau tidak. Untuk itulah
dalam mengadakan penelitian tersebut haruslah diperhatikan beberapa
faktor yakni :
1. Asal
2. Suku
3. Bangsa
Disamping telah didapatnya data-data yang dipakai sebagai dasar
pertimbangan seperti yang telah disebutkan diatas, maka haruslah
dicari pula keterangan-keterangan mengenai :
Cara hidupnya
. Tabiatnya waktu dulu
. Catatan masa lalu

¥

2

3

4. Saudara-saudaranya
5. Kesukarannya

6

. Teman-temannya
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Dengan didapatnya keterangan-keterangan serta pertimbangan-
pertimbangan seperti apa yang telah di sebutkan diatas, maka akan
didapatkan suatu kemungkinan adanya pembayaran kembali kredit

yang diberikan.

. Capacity

Capacity ialah kesanggupan calon peminta kredit guna memperoleh

dana, yang mana dana tersebut akan berguna untuk mengembalikan

pinjamanya, tepat pada waktunya seperti apa yang telah ditentukan.

Dalam hal ini untuk mengetahui capacity dari seseorang haruslah

diadakan penelitian dari peminta kredit itu dalam hal memepergunakan

kredit serta kecakapan atau kemampuan. Kemampuan disini yang

dimaksud ialah baik kemampuan mental maupun fisiknya, dalam

usahanya untuk mengumpulkan dana guna pembayaran kembali kredit

yang telah diambilnya.

Untuk keperluan tersebut maka haruslah diperhatikan mengenai :

1. Umur dari peminta kredit

2. Pengalamannya dalam berusaha

3. Kemungkinan untuk mendapatkan suatu keuntungan ataukah tidak
dengan kredit yang diperolehnya tersebut.

4. Apakah pernah jatuh dalam usahanya atau tidak

5. Adakah sifat-sifat spekulasi

6. Keadaan perekonomian pada umumnya, dimana tidak saja keadaan
perekonomian masa sekarang tetapi juga keadaan perekonomian
masa yang akan datang dimana pinjaman tersebut akan
dikembalikan.

. Capital

Capital ialah suatu jaminan yang nyata dipakai dasar apakah sesuatu

kredit itu bisa atau tidak dibayar. Sehingga dengan adanya jaminan

tersebut maka pemberian kredit tersebut terjamin, dalam arti kata

jaminan tersebut tidak hanya terhadap modal yang ada saja tapi juga
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dilihat dari perkembangan alat produksi sebelum dan sesudah

penerimaan kredit.

4. Collateral

Collateral ialah jaminan yang diberikan oleh peneriman kredit kepada

pemberi kredit, dimana jaminan yang diberikan itu bisa dibedakan

menjadi dua golongan yakni :

1. Jaminan yang berupa orang, dan badan hukum, seperti bank atau
badan pemerintah.

2. Jaminan berupa barang baik barang bergerak maupun barang tidak
bergerak, yang mana dalam mengadakan penelitian nilai dari pada
jaminan tersebut, yang dipakai ukuran ialah harga pasar. Dimana
biasanya kredit itu diberikan harus lebih rendah dari harga jaminan
tersebut.

5. Condition

Untuk melihat condition maka yang harus diperhatikan ialah :

1.Keadaan laba perusahaan pada umumnya.

2.Keadaan organisasi perusahaan

3.Keadaan konjungtur

4.Masalah persaingan ditempat perusahaan tersebut.

5.Masalah pajak yang mempunyai pengaruh terhadap perusahaan,

pada masa itu.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai masing-masing “C” maka hal
tersebut akan merupakan suatu pedoman, dimana dalam mengadakan analisa
terhadap peminta kredit, faktor-faktor tersebut bisa dipakai dasar penganalisaan.
Hanya saja apakah semua faktor-faktor tersebut dipakai sebagai dasar
penganalisaan ini tergantung bagi subyektif masing-masing pemberi kredit. Jadi
dengan demikian karena kredit itu memuat unsur kepercayaan, sedangkan untuk
menimbulkan kepercayaan dibutuhkan analisa-analisa tertentu, maka kepercayaan
itu penting sekali baik bagi pemberi kredit maupun penerima kredit. Sebab dengan
adanya kepercayaan tersebut pemberi kredit tidak ragu-ragu untuk melepaskan

uangnya, sedangkan penerima kredit akan mudah sekali mencari kredit.
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Sedangkan ketentuan yang terdapat dalam “The Fourth P’c of Credit

Analysis adalah :

a) Personality : Bank mencari data tentang kepribadian si peminjam seperti

b)

d)

riwayat hidup, hobby, keadaan kcluarga, pergaulan dalan masyarakat
serta hal-hal lain yang berkaitan erat dengan kepribadian si peminjam.
Purpose : Mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan
kredit. Apakah kredit itu akan digunakan untuk berdagang atau untuk
produksi

Prospect - Harapan masa depan dari bidang usaha atau kegiatan usaha
si peminjam (Nasabah), selama beberapa bulan atau tahun. Imi dapat
diketahui dari perkembangan ekonomi atau perdagangan sektor usaha
sipeminjam (nasabah), kekuatan keuangan perusahaan, pendapatan atau
keuntungan perusahaan dan sebagainya.

Puayment - Mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang
akan diberikan Hal ini dapat diperolch dari perhitungan tentang
prospek, kelancaran penjualan dan pendapatan schingga dapat
diperkirakan kemampuan pengembalian pinjaman ditinjau dari waktu
serta jumlah pengembaliannya.(Teguh Pudjo Mulyono, 1993;25).

3. Tahap Keputusan atau Penolakan Kredit

Berdasarkan hasil analisis kredit maka diambillah keputusan kredit dimana

keputusan tersebut. bisa berupa pemenuhan atau penolakan. Terhadap keputusan

pemenuhan atau pemberian kredit ini, permohonan bisa dipenuhi scluruhnya atau

sebagian, hal ini tergantung dari bank ablenya pemohon kredit dalam mengajukan

permohonannya. Keputusan kredit yang perlu diperhatikan adalah:

i

Informasi peminjaman,

Fasilitas kredit yang akan diputus,
Jumlah kescluruhan keputusan kredt,
Uraian jaminan,

Syarat-syarat atau ketentuan lainnya.

Penolakan permohonan dapat terjadi

1.

Oleh bagian kredit atau cabang.
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2. Oleh bagian kredit atau cabang setelah mendapat keputusan penolakan
direksi. (Thomas Suyatno, 1994;30).
4. Tahap Realisasi Kredit
Tahap ini meliputi :
a) Penandatanganan akad persetujuan buka kredit

Setelah diambil keputusan kredit oleh pejabat lini, kemudian
disampaikan kepada pemohon guna mempersiapkan scluruh persyaratan
dalam realisasi kredit. Didalam prakteknya, sebelum akad perjanjian
ditandatangani oleh kedua belah pihak, pemohon diharuskan memenuhi
sejumlah persyaratan yang tercantum dalarn akad perjanjian kredit.
Pcnandatanganan akad tersebut dilakukan oleh dan dihadapan Notaris.

Berdasarkan penandatanganan akad perjanjian kredit ini, berarti
pihak bank telah menyetujui dan menerima permohonan kredit yang
diajukan oleh calon nasabah, dengan demikian kedua belah pihak terikat
dengan ketentuan-ketentuan yang tertuang dalam perjanjian tersebut. '

b). Pengikatan jaminan kredit

Setelah diketahui bahwa fungsi dari pada pemberian jaminan
adalah guna memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk
mendapatkan pelunasan dengan barang-barang jaminan yang diserahkan
pada bank apabila debitur ingkar janji pada saat pengembalian kredit
tersebut.

Agar supaya pihak bank dapat melaksanakan hak dan
kekuasaannya atas barang jaminan tersebut, Maka terlebih dahulu
dilakukan pengikatan jaminan secara yuridis formil atas barang-barang
jaminan tersebut menurut ketentuan yang berlaku.

Demikian juga dengan BRI Cabang Tuban dalam rnelaksanakan
pengikatan jaminan harus dilakukan secara Notariil, yaitu dibuat secara
tertulis oleh dan dihadapan Notaris, Dengan demikian bank tidak perlu
khawatir tentang kemungkinan adanya kekeliruan pengikatan atas jaminan

yang diterima dari debiturnya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

c).Penarikan uang
Penarikan uang dapat dilakukan apabila debitur telah memenuhi
semua penandatanganan warkat-warkat. kredit (perjanjian kredit,
penyerahan barang-barang yang digadaikan syarat-syarat yang telah
ditentukan. Pengikatan jaminan secara sempurna dan penyerahan tagihan
dan sebagainya) mutlak harus mendahului penarikan uang. Sedangkan cara
penarikan uang ini dapat dilakukan dengan cara penarikan cek atau biyet
giro, dengan kuitansi, dengan dokumen-dokumen lainnya yang oleh bank
dapat diterima sebagai perintah pembayaran atau dengan pemindah bukuan
atas beban rekening pinjaman nasabah.(Wawancara dengan Account
Officer PT. BRI (Persero) Cabang Tuban).
5. Tahap Administrasi Kredit
Administrasi merupakan pencatatan kescluruhan data didalam proses
pelaksanaan perkreditan. Langkah-langkah pengadministrasian kredit modal |
kerja di BRI Cabang Tuban ada dua, yaitu :
|. Administrasi atas Permohonan Kredit Modal kerja
Setiap permohonan kredit yang diterima, dicatat dalam buku
agenda permohonan kredit yang memuat penjelasan-penjclasan sebagai
berikut :
- Nomor urut,
- Nama debitur/perusahaan,
- Alamat,
- Permohonan yang diminta; KI .............Rp. ..........
- Jaminan yang diajukan,
- Proses penyelesaian,
- Selesai dibahas tanggal ... .....
- Ditolak atau disetujui ... ....
- Penanjian kredit No. .......... Tanggal. ........
« FIMONFIRP. o vvine
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2. Administrasi setelah akad perjanjian kredit ditandatangani
Adapun langkah-langkah pengadministrasian setelah akad
perjanjian kredit ditandatangani :

- Setelah dilakukan pcnandatanganan maka. dilaksanakan pengisian
kartu teknis oleh kredit’ Fungsi dari teknis selain dari menampung
sernua mutasi atas penarikan kredit serta pembebanan bunga, denda
dan ongkos-ongkos lainnya, juga berfungsi sebagai alat kontrol atas
kewajiban-kewajiban angsuran pokok maupun bunga yang
merupakan kewajiban debitur.

- Setiap penarikan kredit oleh debitur dan pembebanan atas bunga,
denda dan ongkos-ongkos lainnya dicatat pada kartu teknis tersebut
pada kolom yang telah disediakan.

- Demikian juga apabila debitur menunggak dikcnakan denda dan
dicatat pada kartu teknis tersebut.

Sedangkan hambatan yang banyak terjadi pada saat perjanjian ini
dibuat antara pemohon kredit dengan pihak kreditur terjadi pada saat
permohonan kredit diajukan oleh calon nasabah kepada bank. Hal ini
disebabkan karena tidak diketahuinya dengan jelas syarat-syarat yang harus
dipenuhinya sesuai dengan apa yang telah tertuang dalam format yang
disediakan oleh bank. Disamping itu pihak bank tidak memberi kesernpatan
kepada calon nasabah untuk mengetahui lebih lanjut apa yang harus
dilakukannya karena tidak adanya informasi mengenai syarat-syarat yang
harus dipenuhinya.(Wawancara dengan Bapak Utoyo selaku Accaunt
Officer PT.BRI ( Persero) Cabang Tuban).

3.1.2 Hambatan Dalam Pelaksanaan Pengembalian kredit modal kerja
Penyebab terhambatnya pengembalian kredit oleh nasabah/debitur
disebabkan karena tiga rnacam surnber, yaitu
1. Faktor Intern Bank (Kreditur)
Faktor intern bank yang dapat menjadi penyebab munculnya

kesulitan pengembalian utang adalah:
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Rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melalui analisis
kelayakan permintaan kredit yang dilakukan oleh debitur.
Rendahnya kemampuan melakukan analisis kredit secara
profesional, terutama disebabkan karena rendahnya pengetahuan dan
pengalaman petugas bank (termasuk Account Officer) menjalankan
tugas tersebut. Sedangkan tumpulnya analisis kelayakan kredit
sering kali terjadi karena pimpinan bank rnendapat tekanan halus
atau tidak halus dari pihak ke tiga untuk meluluskan permintam
kredit, karena terjadi kolusi antara pimpinan bank dan calon debitur,
atau karena strategi pemberian kredit yang terlalu ekspansif
Lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan dan
administrasi  kredit mercka. Oleh karena lemahnya sistem
pengawasan dan administrasi kredit, pimpinan bank tidak dapat
memantau penggunaan kredit serta perkembangan kegiatan usaha
maupun kondisi keuangan debitur secara cermat. Sebagai
kclanjutamya, mercka tidak dapat segera melakukan tindakan
koreksi apabila terjadi penurunan kondisi bisnis dan keuangan
debitur atau terjadi penyimpangan dari ikatan perjanjian kredit.
Campur tangan berlebihan dan para pemegang saham bank dalam ‘
keputusan pemberian kredit.

Campur tangan pemegang saham yang berlebihan terhadap
pencrapan kebijaksanaan perkreditan bank dapat menimbulkan
pemberian kredit yang menyimpang dari asas perkreditan yang schat.
Pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna.

Jaminan kredit mcrupakan sumber kedua dana pelunasan kredit.
Apabila debitur tidak dapat atau tidak bersedia melunasi saldo kredit
bunga yang tertunggak, bank dapat mengeksekusi jaminan guna
melunasi pinjaman yang tertunggak. Apabila ikatan jaminan
diadakan secara sempurna dan jaminan dapat dieksekusi dengan
lancar, maka tunggakan debitur dapat diselesaikan dengan cepat.

Sebaliknya apabila pengikatan jaminan tidak dilakukan dengan
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sempuma, hal tadi dapat menjadi sebab tunggakan pinjaman
berkembmg menjadi kredit yang harus dihapuskan. (Siswanto
Sutojo, 1997;130).
2. Faktor Intern Nasabah (Debitur)
Adapun hambatan yang ditimbulkan debitur sebagai penyebab
kesulitan dalam pengembalian kredit adalah :
1. Penyimpangan dari ketentuan perjanjian kredit.
2. Penurunan kondisi keuangan debitur.
3. Pcﬁﬁ\r\:ﬁgg‘;aporan dan bahan masukan lain secara tidak benar
4. Menurunnya nilai jaminan.
Adapun secara lebih rinci penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Penyimpangan dari ketentuan perjanjian kredit oleh debitur
Merupakan salah satu gejala awal yang wajib diamati bank
karena dibalik semua itu sering kali tersirat berbagai macam hal yang
dapat menjuruskan kredit kedalam kesulitan pengembaliannya. Salah
satu contoh penyimpangan dari ketentuan perjanjian kredit adalah
permintaan debitur untuk memperpanjang jangka waktu kredit yang
akan jatuh tempo tanpa mengajukan alasan yang kuat mengapa mereka
menghendaki perpanjangan tersebut.
2. Penurunan kondisi keuangan debitur
Kesulitan keuangan debitur tercermin dari keadaan likwiditas,
rehabilitas, dan atau solvabilitas yang penyebabnya dapat berupa hal-
hal yang bersifat teknis maupun kejadian diluar kemampuan debitur.
Adapun kesulitan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, yaitu :
1. Aspek Pemasaran
Merupakan penyebab kesulitan yang sering sulit untuk diatasi.
Kurang lakunya produk yang dihasilkan dapat disebabkan karena
kondisi di luar, misalnya. kejenuhan pasar, kondisi umum (resesi)

tenaga beli yang menurun.
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2. Aspek pengaturan keuangan.

Kebijaksanaan yang kurang scrasi dalam mengatur alat likuid dan

permodalan, khususnya modal pihak ketiga dapat menimbulkan

kesulitan yang dapat menggangu likuiditas atau pun rentabilitas
3. Aspek dana

Kesulitan keuangan mungkin disebabkan kekurangan dana, untuk

skala perusahan debitur, baik dana untuk keperluan modal kerja

maupun untuk, tambahan modal kerja. Hal ini perlu diteliti terlebih
dahulu, jika skalapcrusahaan terlalu kecil untuk dapat berusaha
dalam batas-batas yang wajar, maka diperlukan tambahan modal
kerja. Akan tetapi dalam hal perusaham belum beroperasi sesuai
dengan kapasitas, maka yang diperlukan adalah tambahan dana
untuk modal kerja.

4. Aspek teknis

Hal-hal yang menyebabkan kesulitan  debitur  dalam

mengembalikan utangnya berkaitan dengan aspek teknis dapat

merupakan kondisi inten, misalnya :

- Desain, model dan sebagainya tidak menarik lagi

- Ketuaan mesin.

Disamping itu ada pula sebab-sebab ekstern, misalnya:

- Perkernbangan teknologi, seperti penciptaan mesin-mesin baru
sehingga operasi perusaham debitur tidak efisien lagi dan
produkya sudah ketinggalan

- Kesulitan bahan baku.(Thomas Suyatno,1994:113).

5. Aspek manajemen

Kesulitan yang diakibatkan oleh manajemen dan organisasi

debitur, antara lain :

1. Konflik diantara pimpinan.

2. Tenaga yang kurang trampil dan kurang berpengalaman.

3. Ttikad yang tidak baik seperti korupsi dan manipulasi.
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4. Tidak efisien, pemborosan bahan kelebihan tenaga kerja dan
sebagainya. (1994; 114).
3.  Penyajian laporan kcuangan secara tidak benar

Adanya kekhawatiran menurunnya kondisi keuangan mcreka
diketahui kreditur, ada saja debitur yang menyembunyikan kesulitan
yang sedang nmereka hadapi itu. Kecenderungan untuk
menyembunyikan kesulitan keuangan itu pada perusahaan yang salah
urus jauh lebih besar dibandingkan dengan perusaham biasa. Salah
satu cara untuk menyembunyikan penurunan kondisi keuangan yang
scring dilakukan debitur adalah menyarnpaikan bahan masukan lain
yang telah dirckayasa sebelumnya.

4.  Penurunan nilai jaminan

Sebagian besar barang jaminan yang disediakan para debitur
tidak. dapat dikuasai penuh oleh kreditur. Kebanyakan bank hanya
menguasai dokumen bukti kepemilikan barang jaminan, misalnya
sertifikat tanah atau BPKB kendaran bermotor. Fisik barang jaminan
itu sendiri, seperti tanah, gedung, bangunan, mesin dan peralatan
masih tetap dikuasai oleh debitur. Oleh karena barang tersebut
dipergunakan oleh debitur untuk menjalankan operasi perusahaannya,
maka nilai barang tersebut akan berturun, nilainya dari waktu ke waktu
sesuai dengan perkembangan wusaha perusahaan. (Siswanto
Sutojo,1997;140).

3. Faktor Ekstern
Kondisi keuangan dan likuidasi keuangan debitur dapat menurun
karena pengaruh berbagai macam faktor ekstern yang berada di luar
kemampuan mercka untuk mengendalikanya. Sclanjutnya penurunan
likuiditas kcuangan akan mempengaruhi kemamnpuan pelunasan kredit
dan membayar bunganya.
Faktor Ekstern pertama adalah perkembangan kondisi ekonomi

atau bidang usaha yang merugikan kegiatan bisnis perusahaan mercka.
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Bagi kebanyakan perusahaan, dampak perkembangan ekonomi atau bidang
usaha yang tidak menguntungkan adalah penurunan jumlah hasil penjualan
barang atau jasa yang mcreka usahakan.

Faktor ekstern kedua adalah bencana alam seperti gempa
bumi, badai, banjir, kemarau yang berkepanjangan, kebakaran dan
sebagainya. Bencana alam seperti ini biasanya. akan menimbulkan atau
merusak. kapasitas produksi peralatan produksi yang dioperasikan oleh
debitur. Akibatnya jumlah produksi, hasil penjualan produk dan
keuntungan menurun. Akibat selanjutnya adalah likuiditas keuangan
debitur menurun.

Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan untuk mengembangkan
kondisi ekonomi kcuangan atau sektor-sektor usaha tertentu, kadang-
kadang membawa dampak kurang menguntungkan bagi debitur yang
terkena langsung imbas dar peraturan tersebut, dengan demikian akan
megakibatkan penurunan hasil usaha dan likuiditas keuangan mereka.
(1997;146 )

3.1.3 Penyelesaian Hambatan Dalam Pelaksanaan Pembuatan Kredit
Modal Kerja

Walaupun dari kenyataan bisnis perbankan sehari-hari diketahui
bahwa kasus kredit bermasalah tidak dapat dihindari secara mutlak, namun setiap
bank harus tetap berusaha untuk mencegah terjadinya kasus seperti itu. Mutu
kredit tidak dapat berantakan begitu saja tanpa memberi tanda-tanda. sebelumnya,
dengan demikian kredit bermasalah juga tidak dengan sendirinya muncul secara
mendadak. Pada sebagian besar kejadian, berbagai gejala penurunan mutu kredit
secara bertahap telah bermunculan sebelum kasus kredit bermasalah sendiri
muncul kepermukaan.

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh calon nasabah dalam
pelaksanaan pembuatan perjanjian kredit modal kerja, pihak pemohon harus
mengajukan permohonan pengajuan kredit dengan berbagai persyaratan yang
telah ditentukan oleh bank sebagai penyedia dana. Jika persyaratan tersebut tidak
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terpenuhi, maka kreditur akan menolak permohonan pinjaman kredit tersebut. Jika
terjadi hal yang demikian dan calon nasabah sangat membutuhkan kucuran dana
tersebut, maka seyogyanya akan mengajukan kembali permohonan pinjaman
kredit tersebut dengan melengkapi berbagai kekurangannya. Misalnya: Pengajuan
kredit modal kerja untuk menambah modal usaha dalam mengembangkan usaha
palawija maka calon nasabah tersebut harus terlebih dahulu mengantongi ijin
usaha perdagangan.

Disamping itu untuk ketentuan-ketentuan lainnya pun seperti
keterangan pemohon kredit, keterangan mengenai fasilitas kredit, keterangan
mengenai jaminan dan keterangan lainnya harus dipenuhi supaya kredit tersebut.
bisa diterima oleh debitur. Jadi setelah semua persyaratan tersebut terkumpul,
maka calon nasabah tadi dapat mengajukan kembali permohonan pinjaman
kreditnya. (Wawancara dengan Bapak Utoyo selaku Account Officer PT. BRI
(Persero) Cabang Tuban).

3.1.4 Penyelesaian Hambatan Dalam Pelaksanaan Pengembalian Kredit

Modal Kerja

Sebelum kita lebih jauh mengetahui bagaimana penyclesaian utang
nasabah pada kreditur, maka sebaliknya kita perlu untuk mengetahui kondisi
nasabah dengan kredit yang dipinjamnya dari kreditur.

Menurut ketentuan dari Bank Indonesia (Surat Edaran Bank Indonesia No.
11/3/UPK tanggal 18 Septernber 1978 yang disempurnakan pada tanggal 29 Mei
1993 (PAKMEI 1993) sehubungan dengan kemampuan nasabah bank dalam
mengembalikan pinjamannya, dapat dibedakan menjadi 4 (empat) macam kredit,
yaitu : kredit lancar, kredit kurang lancar, kredit yang diragukan dan kredit macet.

Dalam kasus kredit bermasalah, debitur mengingkari janji mercka untuk
membayar bunga dan atau kredit induk yang telah jatuh tempo, sehingga terjadi
keterlambatan dalam pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran.

Dalam dunia perbankan internasional, kredit dapat dikategorikan kedalam
kredit bermasalah bilamana :

a) Terjadi adanya keterlambatan pembayaran bunga dan atau kredit induk lebih
dari 90 hari semenjak tanggal jatuhnya tempo,
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b) Tidak dilunasi sama sekali,
¢) Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pernbayaran kernbali kredit dan
bunga yang tercantum dalam perjanjian kredit. (Siswanto Sutojo, 1997;125)
Setelah mengetahui kriteria nasabah yang bermasalah dengan
pengembaliannya maka kita akan lebih mudah dalam meyelesaikan tunggakan
yang tersendat tersebut. Sebagai langkah awal didalam menyelesaikan masalah
tersebut pihak bank akan mengadakan tindakan peyelamatan kredit yang berada
ditangan debitur yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan debitur dengan
melakukan tindakan :
I .Rescheduling
Yaitu tindakan yang disesuaikan dengan jangka waktu kredit sehingga
keringanan yang dapat diberikan dapat berupa :
1. Memperpanjang jangka waktu angsuran.
2. Penurunan Memperpanjang jangka waktu kredit.
3. jumlah untuk setiap angsuran yang mengakibatkan perpanjangan jangka
waktu kredit.
2. Reconditioning
Yaitu bantuan yang diberikan berupa penataan kembali persyaratan
kredit. Dalam rangka penataan kembali persyaratan kredit itu, isi perjanjian
kredit ditinjau kembali, bilamana perlu ditambah atau dikurangi. Upaya
penyelamatan kredit ini biasanya dilakukan seiring dengan upaya
penjadwalan kembali pelunasan kredit.
3. Restructuring
Jika kesulitan usaha nasabah disebabkan karena faktor modal, makg
penyelamatannya dengan melakukan peninjauan kembali situasi dan kondisi
permodalan, baik modal dalam arti dana, untuk keperluan modal kerja
maupun modal untuk keperluan barang-barang modal. Sedangkan tindakan
yang diambil dalam rangka restructuring ird adalah :
1. Tambahan kredit.
2. Tambahan modal sendiri, yang berupa.:
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a) Tambahan modal dari pihak bank dengan cara penambahan uang
atau dengan suatu konversi utang nasabah, baik utang bunga, utang
pokok atau keduanya.

b) Tambahan dan pemilik. ( Thomas Suyatno, 1994; 108).

3.2 Penyelesaian Kredit Macet Di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Cabang Tuban

Sedangkan untuk penyelesaian jika terjadi adanya, kredit macet dalam
pemberian kredit modal kerja ini.,, menurut Account Officer pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban dalam hal ini adalah Bapak Utoyo,
maka bank akan menyerahkan, penyelesaiannya ke PUPN dan BUPLN. Dasar
hukum penyerahan penyelesaian kasus tersebut adalah Undang-Undang No.49
Prp tahun 1960, Keppres No. 11 tahun 1976 dan Keppres No. 21 tahun 1991.

PUPN adalah suatu lembaga pemerintah yang bertugas mengurus
penyelesaian piutang negara yang pengurusannya telah diserahkan oleh instansi
pemerintah atau badan yang secara langsung atau tidak langsung dikuasai oleh
negara.

Sedangkan BUPLN adalah badan pemerintah yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada. menteri keuangan, yang tugas utamanya adalah
mengurus penyelesaian piutang negara dan menyelenggarakan pelelangan harta
jaminan, baik yang berasal dari hasil keputusan PUPN maupun yang ditempatkan
oleh Menteri Keuangan dan perundang-undangan yang bertaku.

Selanjutnya dalam rangka memperlancar upaya penyelesaian piutang
negara, maka dengan Keputusan Menkeu No. 376/KMK.09/1995 tanggal 4
Agustus 1995, pemerintah juga memberi kekuasaan kepada PUPN/BUPLN untuk
memblokir atau menyita harta kekayaan milik penjamin kredit yang tersimpan di
bank.

Adapun garis besar prosedur penyelesaian kredit macct bank pemerintah
dengan perantaraan PUPN/BUPLN adalah sebagai berikut:

Sebelum menyerahkan penyelesaian kredit macet mercka kepada

PUPN/BUPLN, bank. harus melakukan penclitian untuk menetapkan secara pasti
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jumlah kredit dan bunga. yang dituntut untuk dibayar oleh debitur dengan
dilampirkannya dokumen yang menyatakan bahwa debitur memang berada dalam
keadaan yang demikian. Dalam kaitannya dengan alat bukti itu, PUPN dapat
menolak pengurusan kredit macet, jika bank tidak dapat menyerahkan dokumen
pembuktian kredit macct secara lengkap.

Setelah dialihkannya hak tagih bank kepada PUPN, maka PUPN akan
merundingkan penyelesaian kredit dengan pihak debitur. Apabila dalam
perundingan tersebut terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak tentang
jumlah utang yang harus dibayar, segera dibuat surat. Pernyataan bersama yang
antara lain memuat jumlah utang serta kewajiban debitur untuk melunasinya.

Apabila debitur tidak memenuhi kewajibannya seperti yang tercantum
dalam surat pernyataan bersama, PUPN akan melakukan penagihan kredit secara
sekaligus dengan surat paksa, penyitaan dan pelelangan harta jaminan. Surat
Paksa adalah surat perintah kepada debitur untuk dalam jangka waktu 24 jam
semenjak diserahkannya. pemberitahuan surat paksa itu oleh PUPN, membayar
utang sekaligus. Surat paksa tersebut dikeluarkan dalam bentuk Surat Keputusan
Ketua PUPN yang berkepala "Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Penyitaan dan pelelangan harta jaminan merupakan langkah terakhir yahg
diambil oleh PUPN, apabila dengan surat paksa pun debitur tidak memenuhi
kewajibannya.

Penyitaan dilakukan oleh juru sita PUPN yang didampingi oleh dua orang
saksi. Hasil penyitaan tersebut dilaporkan dalam bentuk berita acara yang
ditandatangani oleh juru sita dan kedua orang saksi tersebut setelah itu barang
jaminan hasil sitaan tersebut kemudian dijual di pelelangan oleh pejabat BUPLN
di depan umum. ,

Hasil penjualan tersebut kemudian dibayarkan kepada bank sebagai
pelunasan atas utang-utang debitur yang macet tersebut, sedangkan jika terdapat

adanya sisa maka akan dikembalikan kepada debitur.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari berbagai keterangan dan pandangan yang penulis uraikan dari bab
pertama sampai bab ke tiga di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

4.1. Kesimpulan

1. Hambatan yang sering ditemukan pada saat pengajuan permohonan
kredit modal kerja oleh debitur adalah karena kurang lengkap dalam
menyertakan persyaratan beserta dokumen yang diperlukan oleh bank
sebagai kreditur, yaitu berupa keterangan mengenai pemohon kredit,
keterangan mengenai fasilitas kredit yang diperlukan, keterangan
mengenai  jaminan. Sedangkan Penyelesaian hambatan dalam
pelaksanaan pembuatan perjanjian kredit modal kerja yang dilakukaﬁ
oleh kreditur adalah mengembalikan proposal pengajuan kredit beserta
semua persyaratan yang dilampirkan oleh calon debitur dengan maksud
jika hendak mengajukan kembali permohonan kreditnya calon debitur
harus memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan.

2. Upaya penyelesaian kredit modal kerja yang macet di PT. BANK
RAKYAT INDONESIA (Persero) menggunakan standar dan prosedur
yang baku dalam perbankkan dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan sendiri oleh PT. BRI (Persero). Pada dasarnya dalam hal ini
sebuah bank menginginkan dana yang dipinjamkan kepada nasabahnya
kembali dan mendapatkan keuntungan. Sehingga ketika ada indikasi
adanya kredit macet maka Bank mengupayakan semaksimal mungkin
usaha-usaha yang menguntungkan kedua belah pihak dengan
menggunakan cara-cara secara internal terlebith dahulu, upaya-upaya
tersebut antara lain adalah dengan melakukan teguran sebanyak tiga kali
dan apabila nasabah tidak menghiraukan teguran tersebut maka bank

akan melakukan peringatan terakhir kepada nasabah. Apabila masih

40
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macet maka bank akan melakukan wupaya Rescheduling atau
Reconditioning dan atau Restrukturing terhadap kredit macet nasabah dan
setelah itu apabila usaha-usaha gagal maka penyelesaian tersebut akan
dilimpahkan Bank ke PUPN/BUPLN.

Saran

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tuban sebagai suatu
lembaga keuangan milik pemerintah yang merupakan salah satu Agent of
Development seharusnya lebih transparan lagi didalam memberkan
informasi tentang berbagai macam kredit yang ditawarkan beserta
syarat-syarat yang harus dipenuhi, sehingga para calon nasabah tidak
akan mengalami kesulitan dalam mengajukan permohonan kredit.
Debitur sebagai pihak yang akan mempergunakan kredit bank
scharusnya lebih memperhatikan berbagai syarat yang harus dipenuhi
dalam pelaksanaan pembuatan perjanjian kredit, sehingga bank akan
dengan mudah untuk mencairkan dananya karena persyaratan yang
mereka butuhkan terpenuhi.
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‘{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSEROQ)

\ Formulir3/1V 1/5
~KANCA " :

SURAT KETERANGAN
PERMOHONAN PINJAM

Pilih salah satu ()

Debitur Baru

Debitur Lama -

.
Nama s raans IO SOURNERES ¢ ey s S VORTEANAR s vy dawe e ke SN B R KA EELAR RS

..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................

..................................................................................................

. Alamat
a. Usaha o TR TR T, oicenaontnnosiinnes €hth nans onnaap VRS RN TRER 4o s STABRATS S VRSB SY

..................................................................................................

...................................................................................................

NOITOIOPNONE 3 ishmtiusseoborissmsgrecsmioieaimmriasissibonssivnsos P cagpiiiseibons yeiresensisnesianes

B, TOMPALTINGGA! §  iiussecissssmseisssrsensgoserusnssosssisensssssas e fioisirsesssessapisinsesssesssasssseristosss

..................................................................................................

..................................................................................................

4, Status: Bujangan.........ceens LTy [ Janda / Duda (hanya untuk indlw’dual), Kalau
kawin: berikan nama suamifisteri; dan/atau jumlah yang menjadi tanggungan, kalau
ada, apa hubungannya dengan pemohon :

5. Kewarganegaraan (hanya untuk individual) | coooueurmssmssssssmmm s s
Surat Keterangan Ganti Nama (kalau ada) | .o (s vi briA s ey AL SRRE SR IE
BSBRHOTIET TL iaiiyorisibiaios sasaasssessndriiasivasammmeseirisuinnstns st todisonsunsninito s peR EHSE e sreiss
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!{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) : “ormulir 3/ IV 2/6

KANCA : =

. Status badan hukum pemohon: berilah tanda (v) bagi yang «esual :

Individual e Koperasi
Firma o et Yayasan
- Komanditer (CV) b Mt Perum
Perseroan Terbatas (PT): Persero
- PMA e Ao A Perjan
-PMDN i Lt Bank
Lainnya; jelaskan

7

Surat bukti dokumen yang‘penting (diisi dan dilampirkan) :

NPWP

Akle Pendirian

Akte Perubahan

Surat ljin Usaha Perdagangan
Surat ljin Tempat Usaha
Lainnya, jelaskan

.......................................................................................
.......................................................................................

......................................................................................

~eoo0ow

.......................................................................................
.......................................................................................
..............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

3. Apakah perusahaan Ybs. termasuk Grup dari suatu perusahaan ?

Ya / Bukan . Kalau ya, harap berikan penjelasan :
Nama Perusahaan Pemegang Saham 7 Komposisi

3. Jenis Usaha; beri tanda ( v ) dan harap jelaskan :

Pertanian / Agribisnis

Manufaktur

Konstruksi / Rekayasa

Perdagangan

Pengangkutan —
Pertambangan =T &
Jasa - Jasa

Lainnya
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:{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (FERSERO) [ Formulir 3 / 1V 3/5
KANCA :

10. Tujuan penggunaan fasilitas kredit ; berilah tanda (v ) :

a. Modal Kerja

b. Inveslasi

c. Jaminan / Garansi Bank
-. Bid Bond

-.  Performance Bond
-. Advance Payment Guarantee
. Jaminan Pemeliharaan

d. Kredit Ekspor

e. Kredit Impor

f. Lainnya, jelaskan

11. Sebutkan:  a. jenis mata uang
b. jumlah -
c. jangka waktu
atas fasilitas kredit-yang diperukan.

...........................................................................
...........................................................................

12. Apakah tersedia Laporan Keuangan selama 3 tahun terakhir ? Ya Tidak
Kalau Ya, harap lampirkan, Kalau Tidak, adakah yang bisa diserahkan, jelaskan !

13. Apakah telah diaudit ? Ya ——— Tidak————Apabila ya, agar dijelaskan nama
dan nama KAP yang mengaudit !

14. Jenis Agunan yang diserahkan untuk mendukung kredit terset.ut ?
Cantumkan jenis dan nilai taksiran dari agunan.

Jenis Agunan Harga Taksiran

Jumlah
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!{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)

KANCA :

' Formulir 3/1V | 4/5

15. Kalau ada jaminan yang lain (misalnya garansi, borgtocht, dll) yang dapat disediakan,

sebutkan dalam daftar di bawah ini :

Jenis

Berasal dari

Nilai

Jumlah

16. Apakah Ybs. pemah menunggak kredit yang lalu ? atau pernah dinyatakan bangkrut ?
Ya Tidak. Kalau Ya, jelaskan.

17. Apakah Bank atau Lembaga Keuangan yang telah memberikan kredit (termasuk Kanca
BRI Lain) ke-pada Ybs baik saat ini maupun masa lalu. Kalau ada, isilah daftar di

bawah ini :

Bank / Lembaga Tahun Kredit
Keuangan

Jenis Fasilitas
Kredit

Jumlah Fasilitas

Sisa Pinjaman
(Rp)

Jumlah

18. Isilah daftar referensi berikut ini untuk mendukung permohonan Ybs, :

Referensi dari

Alamat dan Nomor Telepon

tal.

(Nama dan Jabatan)
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HANK RAKYAT INDONIISTA

5 Mudel 85
T e i S '
P AR s

' Persetujuan Buka Kredit

Yang bertandy tangan dibuiwah ini:

Cabang Bank Rukya Indonesia. 8y i) o) 5 s
dalum hal persetujuan inj mewakili Direksi Dank R
22 Nopember 1949 nomer 43 yang dibuat oleh p
kan Undang-undang nomor 21 Tuhunp 196K, Lem
dan atas nama Bank Rakyat Indonesia selunjutnyy

F A ) I AN o

akyal Indonesia g1as kekuatan Surat Kuasa lertanggal
ataris Diojo Muljadi §.H, danoleh karena ity berdasar-
baran Negars nomor 74 tahun 1968, berlindak untuk
disebul juga Bank:

dengan g mcngeabimyg kan Jir NI ey g etk ik il hitang sejumluh ditvaweali ini arau scgala hutang

vany whan i imihadhen k'urmu peesctujuan inl, jadi berurti baliwa baik semiua bersamassama maupun seurang
deny searang atay Atsns sulah Seuraug sufy menanggung egaly hutang thoofdetijk) 2) Yang selanjutnyu dina.
makan jugd yung bechutang stau pengambil Kredit :

Menerangkan relaly hersetuju, mengadakan perjaniion seper| dibawah inj ;

Untuk Keperluan Perdugangan pengaminl kredit, maka Bank membuka kredit pada Kantornys oy .., ., ..

T
. ...............,........‘. SR SR SR 10 11 /iy,

dalam suaty rekeming yanp berjulan dengan maximum termasuk puly by
b Jan L Biinna sampin sejumilah LE .

Nt dends, provisi ongkos-ongkos,
...............................,‘.‘clunu:lnhumf..'....

dengan ketentuan, balive maximun-keedit yang diizinkan it dengan s
higan tigprip

Rp

endirinpg menjodi turun pada penghas
cospertanw kalivya pada preaghaliisan ,

IR0 e T (71177,
oL dengan e

Tentang MEESCtuitm ini myky pengambil kredit harus membayar kepada Jank Provis (alsluitprovisie)
sty L ] TR v enava g a o dengan hurar [ SRR T o e A S
Jumbahy mama dimasul b an oleh Hank sehagai huting pengamial Keedin dalim rekening yang il diboks i,
ALas Kelehihan hutang tdebetsaldo) maka rengambil Kredit dikenakan bunga: yarg harus dibayar setam.
hat-lambatnyy padu penghibisan tiap-tiap SRR R SO T 1 R A
v e #selahun sedangkan atas L'clv[n'hun-pilmlunp (keedit-suldo) Bank harus mengranti bunga
) CRCTCRPRNY - (kg T ) yang harus ditimbahkan padan tiapeting setengal tihvun, e Ketenivan, baliwa
Glax hunga hutong fdeheteented nleh Bank dapsat dikurangi dengan potancan KoMt b, ik VG
Aengambil Keedit senwto-mgig ettt pertunhangan Bank oerenali segala kewagiban Lepada Bank vany oy,
h'm.u.hm aledt peesetinfiun i dengan seuestineg, terutama kewajiban Leataag membeyar bungo r.funxrt."{ lies
res, Kewojiban supave pembavaran dun penerimaan nang dilakukan melalii rek cuingnya pacda fank, kewajiban
fenitung turinnya soldo-rek eniog puda wakte-wak e vang direntukan dun kewojihan memberikan keterangun

Lepada Bank temtung koodoan perusaliaannve pada wak tii-wak i Yang ditentukan. Potongan tersebut dilak u-

son pade penghiahisun tig-tiap Gl o RUTE - WSS e o,
1N Selinnamy, harus pula disebur tempa tirgpaldan pekeraan dar pengambil kred it

o Coretlih, j&s Xetentunn ini tklak diminis
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Pengambil kredit harus meinenuhi -ketentuan/syarat-syaral perkreditan yang lain seperti dibawah ini

Pengambil kredit harus memberi keterangan-keterangan tentang keadaun perusihaannya kepada Bank
pada penghqbisan tiap-tiap AR P A schugui yang tersebut dibawah ini:

Segala pengehwaran dan penerimaan uang guna perusahaan pengambil kredit, sekedar yang diterima dan
dibuyar langsung oleh perusahuannya tidak dengan tunai, disini diartikan sebagai pembayaran sendiri dengan
uang jadi tidak dengan cary pengiriman (overmaking), harus sedapal-dapatnya dilakukan dengin perantuaraan
fank, yaita dibayarkan kepada atau oleh Bank dan dikirimkan kepada atau aleh Bank, demikinn ini semata-
mata menurul pertimbangan Bunk sendiri.

tahun f
Rukenog ini tigp-tap setengah tahun kira-Kira dalam bulan bulan-hulan . ...
tiga hulan

sekurang-Luranguve dalam ST B e R o et N L hari herturnie-turit
harus tingeal hersili ataw meniniukkan kelehihan piutang (eredit-saldo ),
tidak bolel menunjukkan ketebihun hutang (debetssaldo ) lebil dari S R S D o B i g ]
dan dalam budunsbulan vang teesehin itu tidok diizinkan pengambilan uang bita ketentuan-ketentuan solido
citkening it twdak dipenidit syaratssvaratuya selan pada hari-harei berturut-turnt tersebut 1)

Untuk menambah jaminan supaya hutang pengambil kredit kepada Bank dibayar dengan semestinyis.
baik hutang yang duimbulkan karena persetujuan ini atau Kareny alasan-alusan lain, waupun yang holeh jadi
timbul pada suvtu ketka, teemasuk bunga, denda, provisi, ongkos-ongkos, bea din lain-luinnya :

40 maka dengan i pengambil kredit menyerahkan sebagai cigendom atas kepercayaan (liduciuire eigen-
domsoverdracht) kepada Bank sebagai tanggungan barang-baranp vang diterangkan lebil lanjut dilum
suratnyy Kepada Bank 1ertanggal, « cv o vrvnen vee s nnss Penyerahan sebagai cigendom utas keperci-
yaan (hidueiaire cigendoms-overdracht) ini telah diterima baik oleh Bank pada tempul barang-barang
ity terletak dan pada sant ini juga Bank menyerahkan Larang-burang itu kepada pengambil kredit yang
atas kekusaan Bunk telah menerimanya dengan baik untuk dan atas nama Bank sebapii penyimpan,
Selanjurnva pengambil kredit menjanfikan pula kepada Bank yang mencrima baik perjonjion itie, wntik
menyerahkan cehagai cigendom atas kepercayann kepada Hank seperti tersehut diatas, segala harang
dugangan yung ukan didapainya, sekurang-kurangnya pada penghabisan tiap-tiup. . ... ... .. .. ... . ..
schingga mencukupi harga yang ditentukan oleh Bonk dan sehingga .. ......... % dari pada selrub
harang-harong vang discrahkan sehagai eigendom atas kepercayann dan vang masih ety sebagai cigen.
dam otes kepercayean pada Bank sekurang-kurangnya sama dengan hutang pengambil kredit puda
Bank padu scsuatu waktu menurut perjanjian ini §).

Do ki dengan e pengambil keedit mengoperkan (eederen) segaly pihutangnyi alas orang-orang lain

kepada Bank yang telah diterima baik olehnya, pihutang-pihutang mana diterangkan lebih lanjut dalam

suratnya kepada Bank tertanggal . ..., .. +vewow yang dengan ini diakui oleh Dank telah diterimanya.

al Rusng lnidipenunakan untuk syarmtd Y redit lain ying bukan mengenai tanggungan, i tidak ad s tupaysdicoret,

n Nau- katsdengan hurufl mirirg mupiysdicoret jlaa tidak diharapkan angsuran muilman (e ltocnallonlngen),

4 Klahduchelhnys namor ini huuidDapuikan bl anggungan semicam yarg dlebut hu tidak diminte

) Kilasksts yung dicetak derngan huruf mlring tupsys dicorel Jka hanys barsrg rumah rers ddbnys yurg dliernhkan ichagal
txendom starkepercayaan vepads Nank (Nduelalr overgedngen), Jadibukan barargbarang digangan,
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Pengambil kredit menjanjikan pula kepadu Bunk yung menerimanya baik petjuanjiun ilu, unluk mengo-
perkan (cederen) scgala pihutang atas orang-orang lain yang akan didapatny
sebut diatas kepada Bank, sekurang-kurangnya pada penghabisan visp=tiap <. o0y o Rl schingga

= - Feslaci seluruh jumlah pihutang yang masih berjalan dan sudah dioperkan kepada Dank

sekurang-kurangnya ama dengan hulang pengambil kredit pada Bank pada sesuatu wakiu menurut
penanjianini. ,

a dengan cara seperti ler-

]
¢od)  omaka dengan ini yung berhutang menggadaikan ke
nya, segala barang-barang dagangan kepunyaannya
nya kepady Bank tertanggal

pada Bank yang menerima pula gadai itu dari pada-
. seperti yang diterangkan lebih lanjut dalam surat-
..... vaseseasaaa. o yYang dengan ini diakui oleh Dank telah diterimanya.

kepunyaun sendiri
Barang-barang itu terletak pada tempat .
. yang discwanya

F S it v nds i tempat mana dengan ini dipinjamkan kepada Bank olel yang berhutang
dan Bank menerima pula pinjaman itu, sedangkan sepala kunci dari tempal penyimpanan ity harus
disermhkan oleh yang hechulung Repalol. v s v BB LGN, . o sowoc e e s yang ditentukan
aleh Bunk menjudi penyimpanannyi. Selanjulnyy yung berhutang menjanjikan pula kepada Bank, yang
menerima baik peganjian itu, uniuk menggadaikan jugs segaly barang-barang yang akan didapatnya
yang serupa dengan barang-barang yang digudaikan ini dengan cara terscbul diatas kepadu Bank, seku-
etk ury Ry RatRER IR NOL san { BRI o, « IR « o s vt s R, T
..... s Seinggs mencukupi hang ying ditentukun oleh Bank dan sehinpga, ... o0 . L. . %
duri pada seluruh burang-barang yang digadaikan kepada Bank at

au sekurang-kurangnys sama dengan
hutang pengambil kredit pada Bank pada sesuglu w

aklu menurul peganjinn ini,
oAk dengan akite tanggal

. yang dibikin di-
hypotheek
credielverbund

ST RN, - Ty R ||| N g, SN TR telah ditaruh

atas bareang-irang yvang tersebut Jdalam akte i,

v 4 ai bagian yang tidak dapat dipisahkan tintegrerend deel) dari perjanjion ini dan penanjisn ini
Pidak sk teradi ik bagian ini tidak disdakan maks yang berhutang dengan skte terpisah tertanggal
......... core v e (MOdel 940 telah memberi kuasa yang tidak dupal dicabut lagi kepada
Bunk untuk menaruh M atas harta bendaunys yang tersebut dalam surit kuasa itu,

credictverband '

I, i)

Musingsmasing pihak berhak membatalkan peranjian ini den

gan memperhatikan waktu pembatalan lama-
e tiga budup, dan dulsm wakew itu hutang pengambil kredit har

15 dilunaskan samasekali.
Penanjian ini bersamassama dengan segaly hubungannya dan segala akibutnya diku
ot pembrerion uang muka dun kredit oleh Agelmeene Volkseredietbank™
Jdun disimpan (gedeponeerd) pada notaris Mr, ALH. van Ophuysen di Jaka
Desember 1934 No, 19 don tunggal 3 September 1938 No, 12 yang ole
pula dulam pemberiannya Kredit dan uang muky,

Syuratesyarat peganjian ini telul dik etahui dan disetujui oleh pengambil-kredit,

Selembar dari syorat-syarat perjanjian Yang sudal dicetek dilompirkan pade sural akie ini?!

Yung berhitang memilih tempat tinggal (domicilie) 1igak berubuh-ub
Bim bl yang berhubungan dengan sepaly akibatnys digrilfie pengadilan

asai oleh \ Syuralsya-
seperli yang ditetapkan dihadapan
rla dengan akte notaris tertunggal 8
I Bank ditetapkan sebagai syaratnya

ab dalam hal persetujuan ini dan da-

Untuk menambal fanggungan, supaya hutang sipengambil-kredit pada Bank baik hutang yang ditimbul-
ken karena perjonjian ini ai

au karenu alasan-alasan lain ataupun yang boleh jadi timbul pada suaty ketika, di.

(-3

Pada tempat inisupryadiia Hnegungan-angpungan bin yarg mun
n

fkinadajka 1kfak ada, supaya ry ingan koswong dicorel.
Tullan yang dicetak mirirg wpaysdicoret jika sysrate

iyaral perfanjisn tdak dilbmpitkan,
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bayar dengan sehetulnya,) haky mereka Jened b nigande tdagd nisurat pergarn mehrdng kan dan bees

Juryi kepada Bank witak menjadi penanggung, sedangkan Uank menerimo pertangpungan (bevegstelling) ini o e-
ngan tanda tangannya Kepala Cabang tersehur diatas.

L BT T 5 S e s I o v i
bekerja sebagal .., .. ... tinggol di

?
bekerja sebagal . . N L tinggal di

dengan melepaskan scgala hak-haknyva vang diperoleh duri likuin adat atoundang-undung, terutama tentang
pemecahan hutang (schuldsplitsing ) don tentang pewjualon harta henda pengambil-keedit lebih dahuly (eerds
reuitswinning) menyctujui boliva perianjion ini Jikuasai olel Svarat-syvarat peml

ol vang owtka dun Keedil
oleh Algemeene Valkscredicibank Vseperti yang tersebur Jiatas.

syarat$yarol mana telah diketahui olel parg penanggiing, vang endlile fempat tinggeal Glomicilic) tidak biee
ubah-ubah dalam hal perianggungan ini heserta segala akibotiya digriffic pengacditan
...... oo, g s Mgt n, ST v weva S e e e 5T A e 1)

¥ Bank Rakyat hivlonesin

I Pengambil keedit
¥ i N
Kepala (.ll‘;lllg‘

I’rn.m)tpnngm

Soiyal e eetaods b RBaER DT L v s e e

e, L yong tersehut atn membubali Goda tangannya Ceap-inrit distas surat acte in diliadapun
saya.
»
,,,,,,,,,,,,  bo? fal i
...... (e e 101
L3} T3 pervetugman avenaniam vang initeradindak Jengan tangpungdn aang thurgrovhil, hatakata dengan hurul e
supdy s dicnrer,
M Penands tangananaleh pimpinen hatus sebly denpantangan, pemakaun Cupr tdak daperholehkan,

100 Temput andi-langandatipeavai yang mereimidan Imelepalisir/waatmerken).

TLN,
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‘q PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) LFormuIir T.allV]| 14
KANCA

PUTUSAN KREDIT SBU CR3
(Format yang direkomendasikan
untuk Pejabal Pemutus)

Nomor:
(Rp. Juta)
Bisnis Retail Maks. Kredit Saat Ini
Bisnis Komersial Maks. Kredit yang Lalu
Kolektibilitas Rek. Perubahan ( +/-)
Deb

1. Kanca BRI penginm
2. Segmen Bisnis
3. Nama pemohon

4. Jenis Usaha

5. Konsep Hubungan Total Pemohon Kredit
(Total Eksposur Kredit diisi dengan memperhatikan ketiga butir di bawah ini)

a. Apabila Institutional Customer

(Tenlukan Kanca Pengendali dan Pemberi Kredit, dan sebutkan masing-masing fasilitas kredit yang
sedang/akan dinikmatinya pada tabel total eksposure kredit)

i. Kanca Pengendali
ii. Kanca Pember Kredit

b. Apabila Grup

(Sebutkan nama-nama perusahaan grupnya, dan uraikan fasilitas kredit yang sedang dinikmatinya
dari BRI apabila ada)
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L Formulir 7.a / 1V | 2/4

®

6. Eksposur Kredit

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KANCA

(Rupiah)
Nama Nasabah Jenis Maks. CO Baki Debet Jumlah Kredit Yang
Fasilitas Kredit Kredit Diputus
Kredit .
Lama
Baru
Total Eksposur Kredit
(Valas)
Nama Nasabah Jenis Maks, CO Baki Debel Jumlah Kredit Yang
Fasilitas Kredit Kredit ‘Diputus
Kredit
Lama
Baru
Total Eksposur Kredit
7. Agunan Kas (Cash Collateral)
Jenis Agunan Kanca BRI Nomor Nama Pemilik & Nilai
Kas ' Rekening | No Bilyet/Sertifikat | Agunan Kas

Total Nilai Agunan Kas
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w

Bg PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KANCA

Formulir 7.a/ IV

3/4

Total Resiko Kredit Yang Akan Diputus

[ Total Resiko Kredit Yang Akan Diputus (6 - 7) |

Dengan huruf sebesar (

. Putusan Kredit
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‘{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KANCA :

Formulir 7.2/ 1V

4/4

10. Ap

Pemrakarsa/Penganalisa serta Pejabat Perekomendasi, berikan al

abila putusan Pejabal Pemutus berbeda dengan usul dan kesimpuklan dari Pejabat

asan perbedaanya

PEJABAT PEMUTUS
Tanda Tangan,

Nama
Jabatan
Tanggal
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USUL/PUTUSAN PENYELAMATAN/PENYELESAIAN KREDIT MACET
£ S ABEL )
IRENTITAS/DATA KREDIT
l. DATA DEBITUR ;
-Nama
- Alamal

- Usaha
= N TN

.........................................................................................

Apabila debitur merupakan group/badan hukuin sebutkan anggota group luinnya dan key
person.

2. DATA KREDIT:

2.1. Riwayat kredit:

- Realisasi tanggal.................. lunas tanggal......... 0.l G L N | LR
- Realisash tanpoalineitge. .~ 3 lunas tanggal................ BEXBO R i g giies obs
s Realisasi tangg@@ls ... Wk e nactanasal. . . 00 52E 3 R e TR O - RO

2.2. Data kredit:

- Jenis fasilitas s KIK/KMKP/KEB/KI/KE (pilih salah satu).
- Nomor dan tanggal PTK A e 5 e o OIS | RN
- Maximum CO / % bunga : Rp....... . —* S T, L i AR R e %
- Tgl.Realisasi / Jt. Tempo P DL, R s B i O A
- 50, Rekening / Baki Debet ™ oMbiRek. b e = 0. 1A R ) e
- Tunggakan
Pokok A Wi o SRR o SN AT SRR Y
BAP B e o Y B S o e

- Bunga'penalty yg telah diterima
SR Tegsess Reedi iorallyir o B STl . Bl - N A i e
- I'gl.Penyerahan ke BUPLN/Saluran
Hukum SRIEEE, by T T il e e L N S U i e
Catatan,
[ Apalnla fusilitas  kredit lebih dan sate rekening agar cdinna  sepertt terebut duingy dun
digalwnghanidipumlahlan
2. Apabtlu ada hak subrogast asuranyi harap dipernna dan ditambalikan,
Ao Untd putusan Kanea, format ini dipergunakan sebagai format putisan,

onnat ini hanya sebagai acuan dan dapat dikembangkan sesuai keperluan.
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FORMULIR 3/VIIJ2/7]

3. DATA AGUNAN:

r T L § T T e - Sl ool et Y e |
) I I THLS | | l
|No|Jenis Agunan|Bukti Pemilikan} T {Pengikatan|Kondisi'K « t e r a n g a n*) |
b el | |Realisasdi|Saat ini | { Agunan |
e e i } 1 e et il SR R B e ek e —
fe | | | | | |
| i | | I | |
o ! | | | | |
il ! | I | | |
Coah e 1 AT e E T e SR e B R

*)Catatan;
- Jika THLS saal realisasi dan saat ini berbeda agar diberikan penjelasan.
- Jika wda agunan yang telah terjual agur diberikan penjelusan,

ANALISA MASALAIL
L URAIAN KREDRDIT BERMASALAIL;

................................................................................................................

- Kelengkapan dokumen *):

No ¥'e £t ¢ x &30 @ dn Nomor dan tanggal |Ada/tidak ada
YIL W K
2P BLK
3B PEN D
4 | SPMK/SPH '
S{Bukti pemilikan agunan
= HSE
6| Pengikatan
= der

*) Apabhila terdin lebih dan satu rekening pinjaman agar dirine untuk masing -maxing rekening pinjuman dan
dilampirkan.
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FORMULIR 3/VII|(3/7

-Sebab-sebab kredit menjadi macet: Wajar (resiko bisnis), tidak wajar (kasus), pilih salah satu
dan uraikan dengan singkat : '

.............................................................................
................................................................................................................
................................................................................................................

e P e e E =~ PP e S e A U I o W W 1 LR o e e e Wl i v v R e 3 R o e ST S TR U S AT AT RO S R S BRAC RUR SR A L B B ALK A

................................................................................................................
................................................................................................................

................................................................................................................

KINERJA USALIA DEBITUR SAAT INI
. Kondisi usaha saat ini

. jika usaha masih berjalan agar dilampiri dengan laporan/data keuangan terakhirlagar
dijelaskan secara rinci yang menyebabkan usahanya menurun/macet (pilih salah satu)....

...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

- Prospek usaha

.agar dijelaskan  kemungkinan  perbaikan/pengembangan usahanya yang telah
menurun/macet berdasarkan proyeksi cash flow.....ooooiiii

...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

-Integritas  debitur selama ini  (dijelaskan  apakah  masih beritikad  baik,
KOOPRIGII). S . .+ v sssinsses owbbant asahubige ot hs Hn e AR i s Fb R it 5 4 5w 43 40 s g « ol

................................................................................................................
................................................................................................................

................................................................................................................

ANGKAL PENYELAMATAN/PENYELESAIAN YANG AKAN DILARUKAN
wgar dilampiri dengan Berila Acara hasil negosiasi terakhir dengan debitur)

Rescheduling, Reconditioning, Restructuring:

agar dijelaskan secara rinci  perubahan-perubahan  yang akan dilukukan dalam
Rescheduling, Reconditioning atau Restructuring sesuai dengan hasil negosiasi dilengkapi
dengan cara maupun sumber pembayarannya dengan dilampiri cash flow.

..................................................................................................................
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PORMULIR 3/VII|(4/7

Keringanan bunga/denda:

Perhitungan sisa kewajiban debitur

r T T T 1
| | | B AP | |
! LETERANRO AN (7P 0 .x ¢ Xk T i T 0 ThL |
| | | ‘Binsans | ProLTY | |
——r e e e itk t i it — 1 {
|- Jumlah kewajiban dabitur sejakx realisasi] | | | |
| terakhir s/d 21 bulan sejak Diragukan. | | | | |
| | | | | |
|- setoran yg diterima sejak realiwasi tar| | | | |
| axhir. | | | | |
b =t 1 s et 1 {
|- 8isa kewajiban yang harus dibayar. | | | | |
| - Fewanggupan membayar. | | | | |
=== e } e — e ? {
|- Xeringanan ysng dipertimbangkan. p—- et e L e {
|- Termasuk altermatif. | |
e i e e iu 8 1ess ea—————— o e e - e et s K e e i i S S et S Y S AT S s ® S e e
- Cara/jadwal pembayaran yang akan dilakukan...................oooo DO TS et S | T
= STIBDET PeTDAY AT M. s s s sinanshtne vug s ss swans ulE ubesaicaa b shimeis o + 5 63l p s i ev i

. Penjualan agunan:

— T iEe T : g
|No| Jemis Agunan |Rencana Penjualan (bln/thn) |calon Pembeli|Harga Penawaran| Cara Pembayaran |
e e s t | S i |
5 | | [ | |
[ | | | | |
| B | | 1 l |
i -5 | | | | |
e EE | | | | |
L 1 1 1 j 3 i =0 |
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FORMULIR 3/VII|5/7

. Penyerahan pengurusan ke PUPN/BUPLN:

agar dijelaskan secara rinci alasan-alasan penyerahan pengurusan kredit macet tersebut
kepada  PUPN/BUPLN termasuk upaya-upaya penyelamatan/penyelesaian secara damai
yang telah dilakukan.

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................

KESIMPULAN
diberikan penjelasan secara rinci mengenai langkah penyelesaian/penyelamatan yang
dilakukan sesuai butir I1I diatas yang meliputi:

- Keuntungan/segi positifnya bagi BRIz ....iviuiniiiiiiiiinii i

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................

- Dibandingkan apabila diserahkan ke BUPLN: (apabila yang akan dilakukan berupa
penyelamatan/penyelesaian secarg damai)..........c.coooieviviinininnnnnnniesees B TR TTRree

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

. USUL/PUTUSAN

................................................................................................................
................................................................................................................

............................................................................................................

................................................................................................................
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FORMULIR 3/VXIXI|7/7

BERITA-ACARA
HASIL NEGOSIASI/KESEPAKATAN DENGAN DEBITUR

Pada hari ini,........ tanggal............. Tl Yo L R R e N S A kami
yang bertanda tangan dibawah ini:

- Nama
Pekerjaan/jabatan
Alamat

yang selanjutnya disebut Pihak Pertama,

- Nama
Pekerjaan/jabatan
Alamat

yang selanjutnya disebut Pihak Kedua,

telah mengadakan negosiasi/kescpakatan untuk penyelesaian pinjaman atas nama
Pihak Kedua, dengan hasil negosiasi/kesepakatan sebagai berikut:

........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................

.......................................................................................................

Demikian berita acara ini dibuat sebagai kelengkapan dari negosiasi diatas.

Pihak | Pihak 11

....................................................
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omor
amp.
amp.
e ]

PORMULIR 8/VII|1/2

Bl ol Hoemiigl N ROl A e AL o B R s R RN, o e e S
: Penting dan Rahasia ‘
Sl Barkas Kepada Yth
: Penyerahan pengurusan piutang Ketua Cabang PUPN/
negara/kredit macet an........... Kepala KP3N
L AR e S T S PO,
di-

1. Undang-undang Nomor 49 Prp.Tahun 1960 tentang Panitia Pengurusan
Piutang Negara.

2. Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:
293/KMK.09/1993 tanggal 27 Pebruari 1993 tentang Pengurusan Piutang
Negara

Berhubung segala upaya pengurusan/penagihan yang kami lakukan sendiri
untuk penyelesaian piutang negara/kredit macet tersebut  belum mendapat
penyelesaian dari yang bersangkutan, maka sesuai ketentuan/perundang-undangan
terscbut diatas, dengan ini kami serahkan pengurusan/penagihan kepada pihak
saudara untuk penyelesaian selanjutnya terhadap debitur:

Nama

Alamat

Dengan jumlah penyerahan:

- Hutang pokok AL e N
- Bunga i . S
- Denda/penalty LR vl
- Beban lainnya L T .
Jumlah PR T4 A

Untuk kelengkapan data dalam pengurusannya terlampir kami sampaikan:

Lampiran Surat Penyerahan Pengurusan Piutang Negara;

Salinan/foto copy SPMK; ,
Salinan/foto copy akte pendirian dan akte perubahan badan usaha Penanggung
Hutang;

Akte perpanjangan/ampilasi kredit;

Salinan foto copy rekening koran;

Foto copy dokumen barang jaminan berikut perikatannya;

) B —

..................................................................................................

..................................................................................................

..................................................................................................
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FORMULIR B/VII\Z/Zl

‘ Demikian pengurusan ini kami serahkan dan atas kerjasama saudara yang
baik kami ucapkan terima kasih.

PENYERAII PIUTANG
PT.BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KANTOR CABANG . . ociiiaarernencissonssniiesins

Pemimpin Cabang

[indasan:

Arsip

Catatan:

I, Form ini dalam penggunaannya harus diketik tersendiri lagi sesuai keperluan (tidak boleh di copy dalam

bentuk blanko).
1. Permintaan sesuai pasal 6.b UU No.49 Prp.1960 (alinea kedua diatas hanya dicantumkan bila

(tidak untuk sctiap permohonan).
%, Tindasan hanya untuk arsip (tindasan untuk Kanwi

diperlukan

UKanpus diberikan apabila diminta).

g et
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